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. PANCASILA

Gambar 1.Pancasila sebagai dasar NKR]

Pancasila di perguruan tinggi selalu  mengalami
perubahan  dan  persepsi pengembang  kurikulum berganti-
ganti di masing-masing perguruan tinggi.Lahirnya ketentuan
dalam pasal 35 ayat (5) Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2012 yang menyatakan bahwa kurikulum pendidikan tinggi
wajib memuat mata kuliah agama, Pancasila, ke-
warganegaraan, dan bahasa Indonesia menunjukkan bahwa
negara berkehendak agar pendidiﬁan Pancasila dilaksanakan
dan wajib dimuat dalam kurikulum perguruan tinggi sebagai
mata kuliah yang berdiri sendiri. Dengan demikian, mata
kuliah Pancasila dapat lebih fokus dalam membina pemahaman
dan penghayatan mahasiswa mengenai ideologi bangsa
Indonesia.

Pancasila yang merupakan pandangan hidup bangsa
harus dipahami serta dihayati oleh mahasiswa sebagai generasi
penerus  bangsa.Perjuangan  rakyat Indonesia  meraih
kemerdekaan sangat panjang dan penuh pengorbanan: harta
maupun nyawa.

Mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa dari Sabang
hingga Merauke.

Dirumuskan Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa
dan dasar negara Republik Indonesia.Pandangan hidup
Pancasila digunakan untuk membangun masyarakat Indonesia.
Menjadi masyarakat yang adil dan makmur harus dilandasi
dengan dasar yg kuat yaitu Pancasila.

Kita menginginkan karakter bangsa yang sesuai dengan

nilai-nilai Pancasila.Maka Pancasila perlu kita tegakkan dan




menjadi rujukan dalam pengambilan keputusan dalam berbagai
kebijakan: bidang ekonomi, sosial, politik, dan
hukum.Pendidikan Pancasila diharapkan dapat menjadi ruh
dalam membentuk jati diri mahasiswa guna mengembangkan
jiwa profesionalisme sesuai dengan bidang studinya masing-

masing.

Bidang studi kita adalah bidang studi ilmu hukum, yaitu
sebagai mahasiswa program studi ilmu hukum harus bisa
mengembangkan jiwa pancasila baik dalam teori maupun
praktik.Mengacu kepada ketentuan dalam pasal 2 Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2012, sistem pendidikan tinggi di
Indonesia harus berdasarkan Pancasila.

Implikasinya, sistem pendidikan tinggi (baca:
perguruan tinggi) di Indonesia harus terus mengembangkan
nilai-nilai Pancasila dalam berbagai segi kebijakannya dan
menyelenggarakan mata kuliah pendidikan Pancasila secara
sungguh-sungguh dan bertanggung-jawab.

Pendidikan Pancasila bagi  mahasiswa, karena
mahasiswa adalah generasi penerus bangsa untuk kemajuan
Indonesia.Pemerintah  melakukan  perubahan  perubahan
kurikulum agar mampu menjawab perubahan perubahan nilai-
nilai dimasyararakat karena perubahan zaman atau globalisasi
serta masa reformasi.

Kita menginginkan karakter bangsa yang sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila.Maka Pancasila perlu kita tegakkan dan
menjadi rujukan dalam pengambilan keputusan dalam berbagai
kebijakan: bidang ekonomi, sosial, politik, dan hukum.

| |

Gambar 2

Bangga Menjadi Warga Indonesia




‘ QUIS:

’ 1. Jelaskan alasan yang mendasar diperlukannya

. pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi. . :
‘ 2. Sebutkan mengapa pancasila menjadi pandangan hidup BAB I

‘ bangsa Indonesia dalam kehidupan berbangsa dan K()nsep dan Urgensi
| bernegara.

Pendidikan Pancasila
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Materi pendidikan Pancasila yang sudah pelajari,
diantaranya sudah pernah mengenal pendidikan budi pekerti,
Pendidikan Moral Pancasila (PMP), Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaran (PPKn), dan lain-lain pada jenjang
pendidikan dasar sampai pendidikan menengah.

Akan tetapi pendidikan Pancasila yang diajarkan dan
dipahami dalam kelima sila dari nilai-nilai Pancasila tersebut
sudahkah diamalkan sccara murni dan konsekuen dalam
kehidupan  schari-hari?Dalam  perjalanan  sejarah bangsa
Indonesia, sesungguhnya nilai-nilai Pancasila  sebagai
pandangan hidup bangsa sudah terwujud dalam kehidupan
bermasyarakat sejak sebelum Pancasila sebagai dasar negara
dirumuskan dalam satu sistem nilai.

Sejak zaman dahulu, wilayah-wilayah di nusantara ini
mempunyai beberapa nilai yang dipegang teguh oleh
masyarakatnya, scbagai contoh:

e Percaya kepada Tuhan dan toleran,

e Gotong royong,

e Musyawarah,

e Solidaritas atau kesetiakawanan sosial, dan sebagainya.

Manifestasi prinsip gotong royong dan solidaritas
secara konkret dapat dibuktikan dalam bentuk pembayaran
pajak yang dilakukan warga negara atau wajib pajak.Alasannya
jelas bahwa gotong royong didasarkan atas semangat
kebersamaan yang terwujud dalam semboyan filosofi hidup

..... .9

Konsekuensinya, pihak yang mampu harus mendukung
pihak yang kurang mampu, dengan menempatkan posisi
pemerintah  secbagai  mediator  untuk
kesenjangan.Pajak menjadi solusi untuk kesenjangan tersebut.

menjembatani

Dalam konteks kekinian, khususnya dalam bidang tata
kelola pemecrintahan, apakah nilai-nilai Pancasila telah
sepenuhnya dilaksanakan oleh aparatur pemerintah? Ataukah
Anda masih menemukan perilaku aparatur yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila?

Jawabannya masih banyak perilaku yang menyimpang
dari nilai-nilai Pancasila, sudah barang tentu perilaku seperti
itu dapat dikategorikan perilaku yang tidak mensyukuri
kemerdekaan Negara Republik Indonesia.Banyak aparatur
negara yang masih melakukan tindakan yang menyimpang
diantaranya melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan sila
pertama, diantaranya melakukan tindakan korupsi atau
ketidakadilan dalam melaksanakan amanah yang diterima
sebagai aparatur negara.Penyimpangan terhadap nilai-nilai
Pancasila dapat berakibat terancamnya kelangsungan negara.

. Munculnya permasalahan yang mendera Indonesia,
memperlihatkan telah tergerusnya nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.Oleh
karena itu, perlu diungkap berbagai permasalahan di negeri
tercinta ini yang menunjukkan pentingnya mata kuliah
pendidikan Pancasila. Materi pendidikan Pancasila yang sudah

-pelajari, diantaranya sudah pernah mengenal pendidikan budi

pekerti, Pendidikan Moral Pancasila (PMP), Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaran (PPKn), dan lain-lain pada
Jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan menengah.

9
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Akan tetapi pendidikan Pancasila yang diajarkan dan
dipahami dalam kelima sila dari nilai-nilai Pancasila tersebut
sudahkah diamalkan secara murni dan konsekuen dalam
kehidupan sehari-hari?Dalam  perjalanan sejarah  bangsa
Indonesia, sesungguhnya nilai-nilai  Pancasila  sebagai
pandangan hidup bangsa sudah terwujud dalam kehidupan
bermasyarakat sejak sebelum Pancasila sebagal dasar negara

dirumuskan dalam satu sistem nilai.

Sejak zaman dahulu, wilayah-wilayah di nusantara ini
mempunyai beberapa nilai yang dipegang teguh olch

masyarakatnya, sebagai contoh:

e Percaya kepada Tuhan dan toleran,
e (otong royong,

e Musyawarah,
e Solidaritas atau kesetiakawanan sosial, dan sebagainya.

Manifestasi prinsip gotong royong dan solidaritas
secara konkret dapat dibuktikan dalam bentuk pembayaran
pajak yang dilakukan warga negara atau wajib pajak.Alasannya
jelas bahwa gotong royong didasarkan atas semangat
kebersamaan yang terwujud dalam semboyan filosofi hidup

..... 29

Konsekuensinya, pihak yang mampu harus mendukung

pihak yang kurang mampu, dengan menempatkan posisi
menjembatani

pemerintah  sebagai  mediator  untuk
kesenjangan.Pajak menjadi solusi untuk kesenjangan tersebut.

Dalam konteks kekinian, khususnya dalam bidang tata
kelola pemerintahan, apakah nilai-nilai Pancasila telah

sepenuhnya dilaksanakan oleh aparatur pemerintah?Ataukah
Anda masih menemukan perilaku aparatur yang tidak scsuai
dengan nilai-nilai Pancasila?

Jawabannya masih banyak perilaku yang menyimpang
dari nilai-nilai Pancasila, sudah barang tentu perilaku seperti
itu dapat dikategorikan perilaku yang tidak mensyukuri
kemerdckaan Negara Republik Indonesia.Banyak aparatur
negara yang masih melakukan tindakan yang menyimpang
diantaranya melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan sila
pertama, diantaranya mclakukan tindakan korupsi atau
ketidakadilan dalam melaksanakan amanah yang diterima
sebagai aparatur negara.Penyimpangan terhadap nilai-nilai
Pancasila dapat berakibat terancamnya kelangsungan negara.

Munculnya permasalahan yang mendera Indonesia,
memperlihatkan telah tergerusnya nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.Oleh
karena itu, perlu diungkap berbagai permasalahan di negeri
tercinta ini yang menunjukkan pentingnya mata kuliah
pendidikan Pancasila.

Gambar 3. Gotong royong sebagai salah satu nilai dalam
Pancasila. Berat sama dipikul ringan sama




QUIS :

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan musyaWarah
mufakat dalam memutuskan suatu permasalahan dalam
kehidupan bermasyarakat sesuai dengan sila keempat
dart Pancasila?

2. Sebagai warga Negara yang baik, dalam menjalankan
prinsip  gotong royong dan solidaritas untuk
membangun negara, apa yang harus dilakukan,

jelaskan.
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BAB III
Pentingnya Pendidikan Pancasila
dalam Mengatasi Permasalahan
di Indonesia.

13



1. Masalah Kesadaran Perpajakan

Kesadaran perpajakan menjadi permasalahan utama
bangsa, karena uang dari pajak menjadi tulang punggung
pémbiayaan pembangunan. APBN 2016, sebesar 74,6 %
penerimaan negara berasal dari pajak.

Masalah yang muncul adalah masih banyak wajib pajak
perorangan maupun badan (lembaga/instansi/perusahaan

/dan lain-lain) yang masih belum sadar dalam memenuhi

kewajiban perpajakan.
Laporan yang disampatkan masih belum sesuai dengan
harta dan penghasilan yang sebenarnya dimiliki, bahkan
banyak kekayaannya yang disembunyikan.

Gambar 4. Free rider, menikmati manfaat pembangunan

tanpa berkontribusi melalui pajak. Hal ini
diibaratkan seperti penumpang kereta api yang
tidak membeli tiket tetapi mereka menikmati
manfaat transportasi tersebut.

14

Masalah Korupsi

Masalah korupsi sampai sekarang masih banyak
terjadi, baik di pusat maupun di dacrah. Transparency
Internasional (TI) merilis situasi korupsi di 188 negara
untuk tahun 2015. Berdasarkan data dari TI tersebut,
Indonesia masih menduduki peringkat 88 dalam urutan
negara paling korup di dunia.Pendidikan Pancasila perlu
diintensifkan di perguruan tinggi. Hal tersebut karena
mahasiswa merupakan kelompok elit intelektual generasi
muda, calon-calon pejabat publik di kemudian hari

Masalah Lingkungan

Indonesia dikenal sebagai paru-paru dunia. Namun
dewasa ini, citra tersebut perlahan mulai luntur seiring
dengan banyaknya kasus pembakaran hutan.Selain
masalah hutan, masalah keseharian yang dihadapi
masyarakat  Indonesia  saat ini adalah sampah,
pembangunan yang tidak memperhatikan ANDAL dan
AMDAL, polusi yang diakibatkan pabrik dan kendaraan
yang semakin banyak sehingga membuat lingkungan yang
tidak sehat Kesadaran masyarakat terhadap kelestarian
lingkungan masih perlu ditingkatkan.

Masalah Disintegrasi Bangsa

Demokratisasi mengalir dengan deras menyusul
terjadinya  reformasi  di  Indonesia. Disamping
menghasilkan perbaikan-perbaikan dalam tatanan Negara
Republik Indonesia, reformasi juga menghasilkan dampak
negatif, antara lain terkikisnya rasa kesatuan dan persatuan

15




bangsa. Mereka kadang memahami otonomi daerah
sebagai bentuk keleluasaan pemerintah daerah untuk
membentuk kerajaan-kerajaan kecil.Implikasinya mereka
menghendaki daerahnya diistimewakan.

Masalah Dekadensi Moral ,

Dewasa ini, fenomena materialisme, pragmatisme, dan
hedonisme menggejala  dalam  kehidupan
bermasyarakat. Paham-paham tersebut mengikis moralitas
dan akhlak masyarakat, khususnya generasi muda.
Fenomena dckadensi moral tersebut tereckspresikan dan
tayangan  berbagai media
massa.Begitu banyak tontonan yang bukan hanya
mengajarkan kekerasan, melainkan juga perilaku tidak
bermoral seperti pengkhianatan dan perilaku pergaulan
bebas. ‘

makin

tersosialisasikan  lewat

Masalah Narkoba

Berdasarkan data yang dirilis Kepolisian Republik
Indonesia (POLRI) tahun 2013, POLRI mengklaim telah
menangani 32.470 kasus narkoba, baik narkoba yang
berjenis narkotika, narkoba berjenis psikotropika maupun
narkoba jenis bahan berbahaya lainnya.

Angka ini meningkat sebanyak 5.909 kasus dari tahun
sebelumnya. Pasalnya, pada tahun 2012 lalu, Kkasus
narkoba yang ditangani oleh POLRI hanya sebanyak
26.561 kasus narkoba.Akibatnya, banyak generasi muda

yang masa depannya suram karena kecanduan narkoba

7.

Masalah Penegakan Hukum Yang Berkeadilan

Salah satu tujuan dari gerakan rcformasi adalah
mereformasi sistem hukum dan sckaligus meningkatkan
kualitas penegakan hukum.Konkretnya penegakan hukum
ditentukan oleh kesadaran hukum masyarakat dan
profesionalisme aparatur penegak hukum.Inilah salah satu
urgensi  mata kuliah pendidikan Pancasila, yaitu
meningkatkan kesadaran hukum para mahasiswa sebagai
calon pemimpin bangsa.

Masalah Terorisme

Salah satu masalah besar yang dihadapi Indonesia saat
ini adalah terorisme. Para teroris tersebut melakukan
kekerasan kepada orang lain dengan melawan hukum dan
mengatasnamakan agama. Mengapa mereka mudah
terpengaruh paham ekstrem tersebut?

Sejumlah tokoh berasumsi bahwa lahirnya terorisme
disebabkan oleh himpitan ekonomi, rendahnya tingkat
pendidikan, pemahaman keagamaan yang  kurang
Komprehensif terkadang membuat mereka
dipengaruhi oleh keyakinan ekstrem tersebut.

mudah




QUIS :

1. Jelaskan bagaimana peran Pancasila sesuai dengan sila

kelima dalam mengatasi permasalahan yang ada di

I 1 } Indonesia. BAB IV
Pendidikan Pancasila

|

=-‘|'-]‘ 2. Bagaimana mcnurut Anda selaku mahasiswa dalam
1 I:' menghadapi masalah dekadensi moral. Jelaskan!

L 3. Bagaimana menurut Anda sclaku mahasiswa dalam

T — menghadapi masalah narkoba. Jelaskan!




Kedudukan mata kuliah pendidikan Pancasila adalah
mata kuliah wajib umum (MKWU) yang berdiri sendiri dan
harus ditempuh oleh setiap mahasiswa, baik pada jenjang
diploma maupun jenjang sarjana.Mata kuliah pendidikan
Pancasila adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar mahasiswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
pengctahuan, kepribadian, dan keahlian, scsuai dengan
program studinya masing-masing.

Mata kuliah Pancasila merupakan proses pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan student centered learning,
untuk  mengembangkan  knowledge,attitude, dan  skill
mahasiswa sebagai calon pemimpin bangsa dalam membangun
jiwa profesionalitasnya sesuai dengan program  studinya
masing-masing, serta dengan menjadikan nilai-nilai Pancasila
sebagai kaidah penuntun (guidingprinciple) sehingga menjadi
warga negara yang baik (good citizenship).

20 -

Visi Pendidikan Pancasila
Terwujudnya kepribadian sivitas akademika yang bersumber
pada nilai-nilai Pancasila.

Misi Pendidikan Pancasila:

I. Mengembangkan potensi akademik peserta didik (misi
psikopedagogis).

2. Menyiapkan peserta didik untuk hidup  dan
berkehidupan dalam masyarakat, bangsa dan negara
(misi psikososial).

3. Membangun budaya ber-Pancasila sebagai salah satu
determinan kehidupan (misi sosiokultural).

4. Mengkaji dan mengembangkan pendidikan Pancasila
sebagai sistem pengetahuan terintegrasi atau disiplin
ilmu  sintetik (synthetic discipline), sebagai misi
akademik. '
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Empat pilar pendidikan menurut UNESCO menjadi salah
satu rujukan dalam prosesnya, meliputilearning to know,
learning to do, learning to be, dan learning to live together
(Delors, 1996).Berdasarkan keempat pilar pendidikan tersebut,
pilar keempat menjadi rujukan utama, yaitu bahwa pendidikan
Pancasila dimaksudkan dalam rangka pembelajaran untuk
membangun kehidupan bersama atas dasar kesadaran akan

realitas keragaman yang saling membutuhkan.

Alasan Diperlukannya Pendidikan Pancasila
Pendidikan sangat  diperlukan
membentuk karakter manusia yang profesional dan bermoral.

Pancasila untuk

Hal tersebut dikarcnakan perubahan dan infiltrasi budaya
asing yang bertubi-tubi mendatangi masyarakat Indonesia
bukan hanya terjadi dalam masalah pengetahuan dan tcknologi,
melainkan juga berbagai aliran (mainstream) dalam berbagai
kehidupan bangsa.

Oleh karena itu, pendidikan Pancasila menjadi identitas
suatu bangsa dan sckaligus menjadi pecmbeda antara satu
bangsa dan bangsa lainnya.

Selain itu, dekadensi moral yang terus melanda bangsa
Indonesia yang ditandai dengan mulai mengendurnya ketaatan
masyarakat terhadap sosial yang hidup
dimasyarakat, menunjukkan pentingnya penanaman nilai-nilai
ideologi melalui pendidikan Pancasila.

norma-norima

Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya Pancasila
diselenggarakan di perguruan tinggi untuk menanamkan nilai-
nilai moral Pancasila kepada generasi penerus cita-cita bangsa.
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Pendidikan Pancasila diharapkan dapat memperkokoh

modalitas

akademik mahasiswa dalam berperan scrta

membangun pemahaman masyarakat, antara lain:

I. Kesadaran gaya hidup sederhana dan cinta produk
dalam negeri,

2. Kesadaran pentingnya kelangsungan hidup gencrasi
mendatang,

3. Kesadaran pentingnya semangat kesatuan persatuan
(solidaritas) nasional,

4. Kesadaran pentingnya norma-norma dalam pergaulan,
5. Kesadaran pentingnya kesahatan mental bangsa,

6. Kesadaran tentang pentingnya penegakan hukum,

7. Menanamkan pentingnya kesadaran terhadap ideologi

Pancasila.
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QUIS :

BAB YV
1. Apakah yang dapat Anda pahami tentang pentingnya . . . .
sesuai dengan jurusan atau program studi yang anda S.llmber HlStOl‘lS, SOSIOlOgIS, POhtlk

tempuh. Pendidikan Pancasila

2. Jelaskan norma-norma yang baik, yang sesuai dengan
isi sila yang ada pada Pancasila.




Sumber Historis Pendidikan Pancasila

Presiden Soekarno pernah berpesan, jangan sekali-kali
meninggalkan sejarah.Pernyataan tersebut dapat dimaknai
bahwa sejarah mempunyai fungsi penting dalam membangun
kehidupan bangsa dengan lebih bijaksana di masa depan.Hal
tersebut sejalan dengan ungkapan seorang filsuf Yunani yang
bernama Cicero (106-43SM) yang mengungkapkan, “Historia
Vitae  Magistra”, yang bermakna, “Sejarah memberikan
kearifan”.
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Gambar 5. Pidato Presiden Soekarno

Sumber Sosiologis Pendidikan Pancasila

Sockanto (1982:19) menegaskan bahwa dalam perspektif
sosiologi, suatu masyarakat pada suatu waktu dan tempat
memiliki  nilai-nilai  yang tertentu.Melalui  pendekatan
sosiologis ini pula, Anda diharapkan dapat mengkaji struktur
sosial, proses sosial, termasuk perubahan-perubahan sosial, dan

masalah-masalah sosial yang patut disikapi secara arif dengan
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menggunakan standar nilai-nilai yang mengacu kepada nilai-
nilai Pancasila

Sumber Yuridis Pendidikan Pancasila

Salah satu sumber pengayaan materi pendidikan
Pancasila adalah berasal dari fenomena kehidupan politik
‘bangsa Indonesia. Tujuannya agar Anda mampu mendiagnosis
‘dan mampu memformulasikan saran-saran tentang upaya atau
‘usaha mewujudkan kehidupan politik yang ideal sesuai dengan
-nilai-nilai Pancasila.

Bukankah Pancasila dalam tataran tertentu merupakan

- ideologi politik, yaitu mengandung nilai-nilai yang menjadsi

kaidah penuntun dalam mewujudkan tata tertib sosial politik
yang ideal.Dirjen Dikti
memperkokoh keberadaan dan menyempurnakan
penyelenggaraan mata kuliah pendidikan Pancasila, yaitu:

mengeluarkan  kebijakan  yang

1. SK Dirjen Dikti, Nomor 232/U/2000, tentang Pedoman
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi,
2. SK Dirjen Dikti, Nomor 265/Dikti/2000, tentang
Penyempurnaan ~ Kurikulum Inti Mata Kuliah
- Pengembangan Kepribadian (MKPK), dan
3. SK Dirjen Dikti, Nomor 38/Dikti/Kep/2002, tentang
Rambu-rambu Pelaksanaan Kelompok Mata Kuliah
Pengembangan Kepribadian di Perguruan Tinggi.

Dalam rangka mengintensifkan kembali pembudayaan
nilai-nilai Pancasila kepada generasi penerus bangsa melalui
pendidikan tinggi.Di beberapa kementerian, khususnya di
Kementerian Pendidikan Nasional diadakan seminar-seminar
dan salah satu owufput-nya adalah terbitnya Surat Edaran
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Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Nomor 914/E/T/2011,
pada tanggal 30 Juni 2011, perihal penyelenggaraan pendidikan
Pancasila sebagai mata kuliah di perguruan tinggi.

Dalam  surat edaran  tersebut, Dirjen  Dikti
merekomendasikan agar pendidikan Pancasila dilaksanakan di
perguruan  tinggi minimal 2 (dua) SKS . secara
terpisah.Penguatan keberadaan mata kuliah Pancasila di
perguruan tinggi ditegaskan dalam Pasal 35 jo. Pasal 2
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2012,
tentang Pendidikan Tinggi, yang menctapkan ketentuan bahwa
mata kuliah pendidikan Pancasila wajib dimuat dalam

kurikulum perguruan tinggi.

QUIS :

Jelaskan secara sosiologis pola kehidupan masyarakat
yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila?
Bagaimana menurut Anda penegakan hukum yang
sesuai dengan sila kelima dari Pancasila?




BAB VI
Pancasila dalam Sejarah Bangsa
Indonesia
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Gambar 6. Suasana sidang BPUPKI dalam merumuskan
Pancasila sebagai dasar negara.

Pancasila merupakan dasar resmi negara kebangsaan
Indonesia sejak 18 Agustus 1945.

Hal ini terjadi karena pada waktu itu Pancasila disahkan
oleh PPKI, lembaga atau badan konstituante yang memiliki
kewenangan dalam merumuskan dan mengesahkan dasar
negara Indonesia merdeka.

Pada awal era reformasi 1998 muncul anggapan bahwa
Pancasila sudah tidak berlaku lagi karena sebagai produk rezim
Orde Baru. Anggapan ini muncul karena pada zaman Orde
Baru- sosialisasi Pancasila dilakukan melalui penataran P-4
yang sarat dengan nuansa doktrin yang memihak kepada rezim
yang berkuasa pada waktu itu. '

Bagaimana cara menghindari kesalahpahaman atau sesat
pikir yang menghinggapi sebagian generasi muda dewasa ini?
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Menelusuri Konsep dan Urgensi Pancasila dalam Arus
Sejarah Bangsa Indonesia

1. Periode Pengusulan Pancasila
Jauh sebelum periode pengusulan Pancasila, cikal bakal
munculnya ideologi bangsa itu diawali dengan lahirnya rasa
nasionalisme yang menjadi pembuka ke pintu gerbang
kemerdekaan bangsa Indonesia.Gerakan Perhimpoenan
Indonesia yang sangat menekankan solidaritas dan kesatuan
bangsa.

Perhimpoenan Indonesia mengimbau agar segenap suku
bangsa bersatu teguh menghadapi penjajahan dan
keterjajahan.Kemudian, disusul lahirnya Soempah Pemoeda
28 Oktober 1928 merupakan momen- momen perumusan
diri bagi bangsa Indonesia.Perumusan Pancasila itu pada
awalnya dilakukan dalam sidang BPUPKI pertama yang
dilaksanakan pada 29 Mei sampai dengan 1 Juni 1945.

BPUPKI dibentuk oleh Pemerintah Pendudukan Jepang
pada 29 April 1945 dengan jumlah anggota 60 orang.Badan
ini diketuai oleh dr. Rajiman Wedyodiningrat yang
didampingi oleh dua orang Ketua Muda (Wakil Ketua),
yaitu Raden Panji Suroso dan Ichibangase (orang Jepang).
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Gambar 7. Penyampaian usulan tentang dasar negara oleh
Ir. Soekarno dalam sidang BPUPKI.

Salah seorang pengusul calon dasar negara dalam sidang
BPUPKI adalah Ir. Sockarno yang berpidato pada 1 Juni 1945.
Pada hari itu, Ir. Sockarno menyampaikan lima butir gagasan
tentang dasar negara sebagai berikut:

Nasionalisme atau Kebangsaan Indonesia,
Internasionalisme atau Peri Kemanusiaan,
Mufakat atau Demokrasi,

Kesejahteraan Sosial,

Ketuhanan yang berkebudayaan.

N

Berdasarkan catatan sejarah, kelima butir gagasan itu
oleh Soekarno diberi nama Pancasila.

Sehingga 1 Juni selalu dirayakan sebagai hari lahir
Pancasila.

33




| ‘ it 2. Periode Perumusan Pancasila

it Sidang BPUPKI kedua pada 10 - 16 Juli 1945 adalah
I disetujuinya naskah awal “Pembukaan Hukum Dasar” yang
i kemudian dikenal dengan nama Piagam Jakarta. Dalam
Piagam Jakarta itulah terdapat rumusan Pancasila sebagai

ff !‘ berikut.
|
|

J Mt |. Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat
| \ !: Islam bagi pemeluk-pemeluknya.

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab.

| Persatuan Indonesia.

! 11— 4. Kerakyatan yang dipimpin olech hikmat kebijaksanaan

dalam permusyawaratan perwakilan.

‘ i 5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

i

w

3. Periode Pengesahan Pancasila

Peristiwa penting lainnya terjadi pada 12 Agustus
| ' 1945, ketika itu Soekarno, Hatta, dan Rajiman
Wedyodiningrat dipanggil oleh penguasa militer Jepang di
i Asia Selatan ke Saigon untuk membahas hari kemerdekaan

il Indonesia sebagaimana yang pernah dijanjikan. . : g LA o3¢
i Melalui jalan berliku, akhirnya dicetuskanlah B _ %

e Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada 17 Agustus 1945. | |

| I-. Teks kemerdekaan itu didiktekan oleh Moh. Hatta dan Gambar 9. Draft tcks naskah proklamasi yang merupakan
i ditulis oleh Soekarno pada dini hari. tulisan tangan Soekarno.

i ‘ Dengan demikian, naskah bersejarah teks proklamasi
‘| i Kemerdekaan Indonesia ini digagas dan ditulis oleh dua
(1 I| tokoh proklamator tersebut schingga wajar jika mereka

Rumusan Pancasila dalam Pembukaan UUD 1945 adalali
sebagai berikut: '

| _ 18
IR dinamakan Dwitunggal. Ketuhanan Yang Maha Esa.
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Kemanusiaan yang adil dan beradab.

Persatuan Indonesia.

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan
dalam permusyawaratan/perwakilan.

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. .

w

Berdasarkan Undang-Undang Dasar Sementara 1950
dilaksanakanlah Pemilu yang pertama pada 1955. Pada 5
Juli 1959, Presiden Sockarno mengambil langkah “darurat”
dengan mengeluarkan dekrit. Setelah Dekrit Presiden
Soekarno 5 Juli 1959, scharusnya pelaksanaan sistem
pemerintahan negara didasarkan pada Undang-Undang
Dasar 1945.

Pemberlakuan  kembali UUD 1945  menuntut
konsekuensi scbagai berikut: Pertama, penulisan Pancasila
sebagaimana termaktub dalam Pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945. Kedua, penyelenggaraan negara scharusnya
dilaksanakan sebagaimana amanat Batang Tubuh UUD °45.
Ketiga, segera dibentuk MPRS dan DPAS. |

Sesudah dikeluarkan Dekrit 5 Juli 1959 oleh Presiden
Soekarno, terjadi beberapa penyelewengan terhadap UUD
1945. Antara lain, Soekarno diangkat sebagai presiden
seumur hidup melalui TAP No.
III/MPRS/1960 Pertentangan  antarpihak  begitu  keras,
seperti yang terjadi antara tokoh PKI dengan perwira
Angkatan Darat (AD) sehingga terjadilah penculikan dan
pembunuhan sejumlah perwira AD yang dikenal dengan
peristiwa Gerakan 30 September (G30S PKI).
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Peristiwa  G30S  PKI  menimbulkan  pcralihan

kekuasaan dart Sockarno ke Soeharto.Peralihan kckuasan itu
diawali dengan terbitnya Surat Pcrintah dari Presiden

Sockarno kepada Letnan Jenderal Socharto, yang di
kemudian hari terkenal dengan nama Supersemar (Surat
Perintah Scbelas Maret).Supersemar ini pun juga menjadi
kontroversial di belakang hari.

Supersemar yang diberikan oleh Presiden Soekarno
kepada Letjen Soeharto itu kemudian dikuatkan dengan
TAP No. IX/MPRS/1966 pada 21 Juni 1966.Dengan
demikian, status supersemar menjadi berubah: mula-mula
hanya secbuah surat perintah presiden kemudian menjadi
ketetapan MPRS.

Jadi, yang memerintah Soeharto bukan lagi Presiden
Sockarno, melainkan MPRS. Hal ini merupakan fakta
sejarah terjadinya peralihan kekuasaan dari Soekarno ke
Soeharto.Bulan berikutnya, tepatnya 5 Juli 1966, MPRS
mengeluarkan TAP No. XVII/MPRS/1966 yang isinya
mencabut TAP No. III/MPRS/1960 tentang Pengangkatan

“Soekarno sebagai Presiden Seumur Hidup.Konsekuensinya,

sejak saat itu Soekarno bukan lagi berstatus sebagai presiden
seumur hidup.
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QUIS :

1. Jelaskan sejarah perumusan Pancasila yang Anda
ketahui?
2. Sebutkan rumusan Pancasila yang ada dalam UUD 45?

BAB VII
Pancasila dalam Kajian Sejarah
Bangsa Indonesia
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1. Pancasila Sebagai Identitas Bangsa

Setiap bangsa mana pun di dunia ini pasti memiliki
identitas yang sesuai dengan latar belakang budaya masing-
masing.Budaya merupakan proses cipta, rasa, dan karsa
yang perlu dikelola dan dikembangkan secara terus-
menerus.Budaya dapat membentuk identitas suatu bangsa
melalui proses inkulturasi dan akulturasi.Pancasila sebagai
identitas bangsa Indonesia merupakan konsckuensi dari
proses inkulturasi dan akulturasi tersebut.

2. Pancasila Sebagai Kepribadian Bangsa Indonesia

Pancasila disebut juga scbagai kepribadian bangsa
Indonesia, artinya nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, kerakyatan, dan keadilan diwujudkan dalam sikap
mental dan tingkah laku serta amal perbuatan.Sikap mental,
tingkah laku dan perbuatan bangsa Indonesia mempunyai
ciri khas, artinya dapat dibedakan dengan bangsa lain.

3. Pancasila Sebagai Pandangan Hidup Bangsa Indonesia

Pancasila dikatakan sebagai pandangan hidup bangsa,
artinya nilai-nilai  ketuhanan, kemanusiaan, persatuan,
kerakyatan, —dan  keadilan diyakini  kebenarannya,
kebaikannya, keindahannya, dan kegunaannya oleh bangsa
Indonesia yang dijadikan sebagai pedoman kehidupan
bermasyarakat dan berbangsa dan menimbulkan tekad yang
kuat untuk mengamalkannya dalam kehidupan nyata.

4. Pancasila Sebagai Jiwa Bangsa Indonesia

Sebagaimana dikatakan Von Savigny bahwa setiap
bangsa mempunyai jiwanya masing-masing, yang
dinamakan  Volkgeist (jiwa rakyat atan jiwa
bangsa).Pancasila sebagai jiwa bangsa lahir bersamaan
dengan lahirnya bangsa Indonesia.Pancasila telah ada sejak
dahulu kala bersamaan dengan adanya bangsa Indonesia.

5. Pancasila Sebagai Perjanjian Luhur

Perjanjian luhur, artinya nilai-nilai Pancasila sebagai
Jiwa bangsa dan kepribadian bangsa disepakati oleh para
pendiri negara (political consensus) sebagai dasar negara
Indonesia.Kesepakatan para  pendiri negara tentang
Pancasila sebagai dasar negara merupakan bukti bahwa
pilthan yang diambil pada waktu itu merupakan sesuatu
yang tepat.

Nilai-nilai  Pancasila (ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, kerakyatan, keadilan) secara sosiologis telah ada
dalam  masyarakat Indonesia sejak  dahulu hingga
sekarang.Salah satu nilai yang dapat ditemukan dalam
masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu hingga sekarang
adalah nilai gotong royong Misalnya kebiasaan bergotong-
royong.
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Gambar 10. Toleransi Umat Beragama.
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QUIS :

. Jelaskan bagaimana menurut saudara, Pancasila sebagai
- pandangan hidup bangsa yang diyakini kebenarannya?

Berikan contoh tentang nilai sosiologis gotong-royong
dalam  masyarakat Indonesia? Bertkan  contoh

konkritnya!
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I BAB VIII
I Pancasila Menjadi Dasar Negara

~ Gambar 11. Tbarat sebuah konstruksi bangunan, Pancasila
E merupakan fondasi yang membuat kokoh.

Pancasila sebagai dasar negara, ideologi negara, atau
dasar filsafat negara Republik Indonesia dalam kehidupan
~ bernegara.Hal tersebut penting mengingat peraturan
1 - perundang-undangan yang mengatur organisasi negara,
mekanisme penyelenggaraan negara, hubungan warga
negara dengan Negara yang semua itu harus sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila.Sebagaimana Anda ketahui bahwa
Pancasila sebagai dasar negara yang autentik termaktub
dalam Pembukaan UUD 1945.

e

e "~
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Konsep Negara, Tujuan Negara Dan Urgensi Dasar Negara

1. Konsep Negara.

Negara adalah suatu organisasi kekuasaan vyang
berdaulat yang dengan tata pemerintahan melaksanakan tata
tertib atas suatu umat di suatu daerah tertentu.Sejalan
dengan pengertian negara tersebut, disimpulkan menjadi 3
(tiga) unsur yang menjadi syarat mutlak bagi adanya negara
yaitu:

1. Unsur tempat, atau dacrah, wilayah atau teritoir.
2. Unsur manusia, atau umat (baca: masyarakat), rakyat
atau bangsa.
3. Unsur organisasi, atau tata kerjasama, atau tata
pemerintahan.
Ketiga unsur tersebut lazim dinyatakan sebagai unsur
konstitutif.

Definisi Negara.
Menurut Hugo de Groot/Grotius, Negara merupakan
“suatu persekutuan yang sempurna daripada orang-orang

yang  merdeka untuk  memperoleh  perlindungan

hukum”Menurut  Aristoteles, Negara  (polis) 1ialah

“persekutuan keluarga dan desa guna memperoleh hidup

yang sebaik-baiknya”.
46

Konsep Tujuan Negara.

Menurut Hugo de Groot/Grotius, Negara merupakan
“suatu persckutuan yang scmpurna
merdcka

orang-orang yang
untuk  memperoleh  perlindungan  hukum”,
Sementara, Aristoteles berpendapat bahwa negara (polis)
lalah “persekutuan keluarga dan desa guna memperolech
hidup yang sebaik-baiknya”.

Gambar 12. Intisari 5 teori tujuan negara.

Konsep dan Urgensi Dasar Negara.

Secara terminologis atau secara istilah, dasar negin
dapat diartikan sebagai
membentuk dan menyelenggarakan negara.

landasan dan sumber dulum

Dasar negara juga dapat diartikan sebagai sumber duri
segala sumber hukum negara.Dengan demikian, kedudukin
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dasar negara berbeda dengan kedudukan peraturan perundang-
undangan karena dasar negara merupakan sumber dari
peraturan perundang-undangan.

Dasar negara bersifat permanen sementara peraturan
perundang-undangan bersifat fleksibel dalam arti dapat diubah
sesual dengan tuntutan zaman.Dengan demikian, dasar negara
merupakan suatu norma dasar dalam penyelenggaraan
bernegara yang menjadi sumber dari segala sumber hukum
sekaligus sebagai cita hukum (rechtsidee), baik tertulis maupun
tidak tertulis dalam suatu negara.

Undang-Undang Nomor 12 tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan yang tercermin pada pasal 7
yang menyebutkan jenis dan hierarki Peraturan Perundang-
undangan, yaitu sebagai berikut:

a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;
b. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat;

¢. Undang-Undang/Peraturan ~ Pemerintah ~ Pengganti
Undang-Undang;

d. Peraturan Pemerintah;

e. Peraturan Presiden;

. Peraturan Daerah Provinsi; dan

Peraturan Daerah Kabupaten/Kota.

o
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QUIS :
Scbutkan definisi negaral

Jelaskan alasan mengapa Pancasila menjadi
negara!

Sebutkan 5 tujuan negara!
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1. Sumber Yuridis Pancasila sebagai Dasar Negara

BAB IX
Suber Yuridis, Historis, Sosiologis
Dan Politis Tentang Pancasila

Secara yuridis ketatanegaraan, Pancasila merupakan
dasar negara Republik Indonesia sebagaimana terdapat pada
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia tahun 1945, yang kelahirannya ditempa dalam
proses kcbangsaan Indonesia melalui Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 sebagai
payung hukum.

2. Sumber Historis Pancasila sebagai Dasar Negara

Sebagai Dasar Negara |

Dalam  sidang yang diselenggarakan untuk
mempersiapkan Indonesia merdeka, Radjiman meminta
kepada anggotanya untuk menentukan dasar
negara.Sebelumnya, Muhammad Yamin dan Soepomo
mengungkapkan pandanganmnya mengenai dasar negara.

Kemudian dalam pidato 1 Juni 1945, Soekarno
menyebut dasar negara dengan menggunakan bahasa
Belanda, Philosophische — grondslag  bagi  Indonesia
merdeka.Philosophische  grondslag  itulah  fundamen,
filsafat, pikiran yang sedalam-dalamnya, jiwa, hasrat yanp
sedalam-dalamnya untuk di atasnya didirikan gedung
Indonesia merdeka.Soekarno juga menyebut dasar negara
dengan istilah ‘Weltanschauung’ atau pandangan dunia.

3. Sumber Sosiologis Pancasila sebagai Dasar Negara

Pertama, nilai-nilai ketuhanan (religiusitas) sebapat
sumber etika dan spiritualitas (yang bersifat vertical
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transcendental) dianggap penting sebagai fundamental etika
nilai-nilai

kehidupan  bernegara.Kedua, kemanusiaan
universal yang bersumber dari hukum Tuhan, hukum alam,
dan sifat-sifat sosial (bersifat horizontal) dianggap penting
sebagai fundamental etika-politik kehidupan bernegara

dalam pergaulan dunia.

Ketiga, nilai-nilai etis kemanusiaan harus mengakar
kuat dalam lingkungan pergaulan kebangsaan yang lebih
dekat sebelum menjangkau pergaulan dunia yang lebih
jauh.Indonesia memiliki prinsip dan visi kebangsaan yang
kuat, bukan saja dapat mempertemukan kemajemukan
masyarakat dalam kebaruan komunitas politik bersama,
melainkan juga mampu memberi kemungkinan bagi
keragaman komunitas untuk tidak tercerabut dari akar
tradisi dan kesejarahan masing-masing.

Keempat, nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, dan
nilai serta cita-cita kebangsaan itu dalam aktualisasinya
harus menjunjung tinggi kedaulatan rakyat yang dipimpin
oleh hikmat kebijaksanaan.Dalam prinsip musyawarah-
mufakat, keputusan tidak didikte oleh golongan mayoritas
atau kekuatan minoritas elit politik dan pengusaha, tetapi
dipimpin oleh hikmat/kebijaksanaan yang memuliakan
daya-daya rasionalitas deliberatif dan kearifan setiap warga
tanpa pandang bulu.

Kelima, nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai dan
cita kebangsaan serta demokrasi permusyawaratan itu
memperoleh artinya sejauh dalam mewujudkan keadilan
sosial.Dalam visi keadilan sosial menurut Pancasila, yang
dikehendaki adalah keseimbangan antara peran manusia

-
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sebagai makhluk individu dan peran manusia scbagai
makhluk sosial, juga antara pemenuhan hak sipil, politik
dengan hak ekonomi, sosial dan budaya.

4. Sumber Politis Pancasila sebagai Dasar Negara

Pancasila mcenjelma menjadi  asas dalam  sistem
demokrasi  konstitusional.  Konsekuensinya, Pancasila
menjadi landasan ctik dalam kehidupan politik bangsa
Indonesia.Selain itu, bagi warga negara yang berkiprah
dalam suprastruktur politik (sektor pemerintah), yaitu
lembaga-lembaga negara dan lembaga-lembaga
pemerintahan, baik di pusat maupun di daerah, Pancasila
merupakan norma hukum dalam memformulasikan dan
mengimplementasikan kebijakan publik yang menyangkut
hajat hidup orang banyak..
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QUIS :
1. Ceritakan historis Pancasila scbagai dasar negara!
7 Sebutkan sumber sosiologis Pancasila scbagai dasar

negara!
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BAB X
Esensi Dan Urgensi Pancasila
Sebagai Dasar Negara
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A. Esensi Pancasila sebagai Dasar Negara

Sebagaimana dipahami bahwa Pancasila secara legal
formal telah diterima dan ditctapkan menjadi dasar dan
idecologi negara Indonesia sejak 18  Agustus - 194;3.
Pencrimaan Pancasila scbagai dasar negara merupakan milik
bersama akan memudahkan semua siakeholder bangsa
dalam membangun negara berdasar  prinsip-prinsip
konstitusional.

Pancasila adalah substansi csensial yang mendapatkan
kedudukan formal yuridis dalam Pembukaan Undang-
Undang Dasar Ncgara Republik Indonesia Tahun 1945.0lch
karcna itu, rumusan Pancasila scbagai dasar negara adalah
scbagaimana terdapat dalam Pcmbukaan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indoncsia Tahun 1945.

B. Urgensi Pancasila sebagai Dasar Negara

Untuk memahami urgensi Pancasila scbagai dasar
negara, dapat menggunakan 2 (dua) pendekatan, yaitu
institusional  (kclembagaan) dan  Auman  resourses
(personal/sumber daya manusia).Pendckatan institusional
yaitu membentuk dan menyclenggarakan negara  yang
bersumber pada nilai-nilai Pancasila sehingga negara
Indonesia memenuhi unsur-unsur sebagal negara modern,
yang menjamin terwujudnya tujuan -negara atau
terpenuhinya kepentingan nasional (national interest), yang
bermuara pada terwujudnya masyarakat adil dan makmur.

Sementara, human resourses terletak pada dua aspek.
yaitu orang-orang yang memegang jabatan da_laxln
pemerintahan (aparalur negara) yang melaksanakan nilai-

56 -

nilai Pancasila secara mumi dan konsckuen di dalam
pemenuhan tugas dan tanggung jawabnya sehingga
formulasi kebijakan negara akan menghasitkan kebijakan
yang mengejawantahkan kepentingan rakyat..

Hubungan Pancasila dengan Proklamasi Kemerdekaan RI

Letak dan sifat hubungan antara Proklamasi
Kemerdekaan 17 Agustus 1945 dengan Pembukaan UUD
1945, scbagai berikut:  disebutkan kembali pernyataan
kemerdekaan dalam bagian ketiga Pembukaan menunjukkan
bahwa antara Proklamasi dengan Pembukaan merupakan
suatu rangkaian yang tidak dapat dipisah-pisahkan;

Letak  dan  sifat hubungan antara  Proklamasi
Kemerdckaan 17 Agustus 1945 dengan Pembukaan UUD
1945, scbagai berikut:

1) Discbutkan kembali pernyataan kemerdekaan dalam
bagian ketiga Pembukaan menunjukkan bahwa antara
Proklamasi dengan Pembukaan merupakan  suatu
rangkaian yang tidak dapat dipisah-pisahkan;

2) Ditetapkannya Pembukaan pada 18 Agustus 1945
-bersama-sama ditetapkannya UUD, Presiden dan Wakil
Presiden merupakan realisasi bagian kedua Proklamasi:

3) Pembukaan  hakikatnya  merupakan pcrinyataan
kemerdekaan yang lebih rinci dari adanya cita-cita
luhur yang menjadi semangat pendorong ditegakkannya
kemerdekaan, dalam bentuk negara Indonesia merdeka,
berdaulat, bersatu, adil, dan makmur dengan
berdasarkan asas kerohanian Pancasila;

4) Dengan demikian, sifat hubungan antara Pembukaan
dan Proklamasi, yaitu: memberikan penjefasan terhadup
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dilaksanakannya Proklamasi pada 17 Agustus 1943,
memberikan  penegasan  terhadap  dilaksanakannya
Proklamasi 17 Agustus 1945, dan memberikan

pertanggungjawaban terhadap dilaksanakannya
Proklamasi 17 Agustus 1945, QUIS :

1. Jelaskan Pancasila sebagai dasar ncgara!
Hubungan Pancasila dengan Pembukaan UUD 1945 2. Secbutkan urgensi Pancasila sebagai dasar negara!
Bahwa hubungan Pancasila dengan Pembukaan UUD
1945, antara lain secbagat berikut:
1) Pembukaan UUD 1945 memenuhi syarat unsur mutlak
secbagai staatsfundamentalnorm. Oleh karena itu, ‘

kedudukan Pembukaan merupakan peraturan hukum

yang tertinggi di atas Undang-Undang Dasar. =
Implikasinya, semua peraturan perundang-undangan '
dimulai darn pasal-pasal dalam UUD 1945 sampai
dengan  Peraturan  Daerah  harus  sesuai  dengan
Pembukaan UUD 1945.

2) Pancasila merupakan asas kerohanian dari Pembukaan
UuUDI945  scbagat  staatsfundamentalnorm.  Sccara
ilmiah-akademis, Pembukaan UUD 1945 sebagai
“staats  fundamental  norm” mempunyal  hakikal

kedudukan vang tetap, kuat, dan tak berubah bagi
negara yang dibentuk, dengan perkataan lain, jalan
hukuim tidak lagi dapat diubah.




BAB XI
Pancasila Menjadi Ideologi Negara

00

A. Menelusuri Konsep dan Urgensi Pancasila sebagai

Ideologi Negara

1. Konsep Pancasila sebagai Idcologi Negara

Istilah ideologi berasal dari kata idea, yang
artinya gagasan, konsep, pengertian dasar, cita-cita: dan
logos yang berarti ilmu.ldeologi sccara ctimologis,
artinya ilmu tentang ide-ide (the science of ideas), atau
ajaran tentang pengertian dasar {deologi didefinisikan
scbagai kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas
pendapat yang membcerikan arah dan tujuan untuk
kelangsungan hidup.ldeologi juga diartikan scbagal cara
berpikir seseorang atau suatu golongan. Arti yang lain,
ideologi dapat diartikan paham, teori, dan tujuan yang
merupakan satu program sosial politik.

2. Urgensi Pancasila sebagai Ideologi Negara
Pancasila scbagal idcologi negara menghadapi
berbagai bentuk tantangan. Salah satu tantangan yang
paling dominan dewasa ini adalah globalisasi.
Globalisasi merupakan era saling keterhubungan antara
masyarakat suatu bangsa dan masyarakat bangsa yang
lain sehingga masyarakat dunia menjadi lebih terbuka..
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B. Menanya Alasan Diperlukannya Kajian Pancasila
sebagai Ideologi Negara

1. Warga Negara Memahami dan Melaksanakan

Pancasila sebagai Ideologi Negara
Kedudukan Pancasila sebagat idcologi necgara
karcna ideologi Pancasila menghadapi tantangan dari
berbagai ideologi dunia dalam kebudayaan global. Pada
bagian ini, perlu diidentifikasikan unsur-unsur yang
memengaruhi ideologi Pancasila sebagai berikut:

4 Unsur ateismc yang terdapat dalam ideologl
Marxisme atau komunisme bertentangan dengan
sila Ketuhanan Yang Maha Esa.

b, Unsur individualisme dalam liberalisme tdak
sesuai dengan prinsip nilai gotong royong dalam
sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indoncsia.

c. Kapitalisme yang memberikan kebebasan individu
untuk menguasai sistem perekonomian negara tidak
sesuai dengan prinsip ekonomi kerakyatan.

Pancasila sebagai ideologi, selain menghadapi
tantangan dari ideologi-ideologi besar dunia juga
menghadapi  tantangan dari  sikap dan perilaku
kehidupan yang menyimpang dari norma-norma
masyarakat umum,

Tantangan itu meliputi, antara lain terorisme dan

narkoba.
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2. Penyclenggara Negara Memahami Dan

Mclaksanakan Pancasila sebagai Ideologi Negara.

Perlu  diketahui bahwa seclain warga negara,
penyelenggara negara merupakan kunci penting bagl
sistemm  pemerintahan  yang bersih dan  berwibawa
schingga aparatur ncgara juga harus memahami dan
mclaksanakan Pancasila scbagai idcologi negara sceara
konsisten.Pclaksanakan  ideologi  Pancasila  bag
penyelenggara negara  merupakan  suatu - oricntasi
kchidupan konstitusional.

Artinya, idcologi Pancasila dijabarkan ke dalam
berbagai peraturan perundang-undangan.Ada beberapa
unsur penting dalam kedudukan Pancasila scbagai
oricntasi kehidupan konstitusional. Aktualisasi lima sila
Pancasila, artinya sila-sila  dilaksanakan  dalam
kchidupan bernegara sebagal berikut:

1) Sila Ketuhanan Yang Maha Esa dirumuskan untuk
menjamin tidak adanya diskriminasi atas dasar
agama schingga ncgara harus menjamin kebebasan
beragama dan pluralisme ekspresi kcagamaan.

2} Sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab menjadi
operasional dalam jaminan pelaksanaan hak-hak
asasl manusia karena hal itu merupakan tolok ukur
keberadaban serta solidaritas suatu bangsa terhadap
setiap warga negara.

3) Sila Persatuan Indonesia mencgaskan bahwa rasa
cinta pada bangsa Indonesia tidak dilakukan
dengan menutup diri dan menolak mereka yang di
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4)

luar Indoncsia, tetapt  dengan  membangun
hubungan timbal balik atas dasar kesamaan
kedudukan dan tckad untuk menjalin kerjasama
yang menjamin kesejahtcraan dan martabat bangsa

Indonesia. .

Sila Kcrakyatan yang Dipimpin olch Hikmat
Kcbijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan
berarti komitmen terhadap demokrasi yang wajib
disukseskan.

Sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia
berarti pengentasan kemiskinan dan diskriminas
terhadap minoritas dan kelompok- kelompok lemah
perlu dihapus dari bumi Indonesia

64

QUIS ;
. Bagaimana menurut saudara penyelenggara negara
yang seharusnya bersih dan berwibawa tapl justru

menyimpang  dari Pancasila, meclakukan tindakan
korupsi!

2. Jelaskan peran gencrasi muda dalam mcnanggulangi

terorisme dan radikalisme, scsuai dengan Pancasilal
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l. Sumber historis Pancasila sebagai Ideologi Negara
a. Pancasila sebagai ideologi negara dalam masa
pemerintahan Presiden Soekarno.

Pada masa pemerintahan Presiden Sockarno,
Pancasila ditegaskan sebagai pemersatu bangsa. Namun
Sockarno lebih mementingkan konsep Nasakom
(Nasionalisme, Agama, dan Komunisme) schagai
landasan politik bagi bangsa Indoncsia.

BAB XII b.

ali sumber historis
Mengg . ’ . Pada masa pemerintahan Presiden  Socharto,
sosiologis, politik tentang Pancasila Pancasila dijadikan  schagai asas tunggal  bae
3 ¥ Organisasi Politik dan Organisasi Kemasyarakatan.

sebagai Ideologi Negara

Pancasila scbagat idcologi dalam masa pemerintahan
Presiden Socharto.

Tetapt  akibat  dari  cara-cara  rezim  dalam
memasyarakatkan Pancasila memberi kesan  bahwa
tafsir idcologi Pancasila adalah produk rezim Orde
Baru (mono tafsir ideologi) yvang berkuasa pada waktu
| itu.

¢. Pancasila scbagai idcologi dalam masa pemerintahan
Presiden Habibice.

Presiden Habibic menggantikan Presiden Socharto
yang mundur pada 21 Mei 1998, atas desakan berbagai
pihak Habibie menghapus penataran P-4. Pada masa
ini, resonansi Pancasila kurang bergema karena
pemerintahan Habibie lebih disibukkan masatah politis,
baik dalam negeri maupun luar negeri.
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Pancasila scbagal Idcologi dalam masa pemerintahan
Presiden Abdurrahman Wahid.

Pada masa pemernintahan Presiden Abdurrahman
Wahid muncul wacana tcntang penghapusan TAP
NO.XXV/MPRS/1966 tentang pclarangan PKI  dan |
pcnycbarluasan ajaran komunisme. Di masa ini,_yang
lcbih dominan adalah kcbebasan berpendapat schingga
perhatian terhadap ideologi Pancasila cendcrung

melemah.

Pancasila sebagai ideologi dalam masa pemerintahan

Presiden Mcgawati.

Pada masa ini, Pancasila scbagai ideologi scmakin
kehilangan formalitasnya dengan disahkannya Undang-
Undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 yang tidak
mencantumkan pendidikan Pancasila  sebagai malg
pelajaran wajib dari tingkat Sckolah Dasar sampal
perguruan linggi.

Pancasila secbagai ideologi dalam masa pemerintahan
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY).

Pemerintahan SBY yang berlangsung dalam dua
periode  dapat  dikatakan  juga  tidak [Cl'la]l.l
memperhatikan pentingnya Pancasila sebagai ideologl
ncgara. Pada akhir masa jabatannya, Presiden SBY
menandatangani Undang-Undang RI No. 12 tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi yang mencantumkan mala
kuliah Pancasila sebagai mata kuliah wajib pada pasal
35 ayat (3).
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2. Sumber Sosiologis Pancasila sebagai Idcologi Negara

Unsur-unsur sosiologis yang membentuk Pancasila

sebagai ideologi negara meliputi hal-hal scbagai berikut:

Sila Ketuhanan Yang Maha Esa dapat ditemukan dalam
kehidupan beragama masyarakat Indonesia dalam
berbagai bentuk kepercayaan dan keyakinan terhadap
adanya kekuatan gaib.

Sila. Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab dapat
ditemukan  dalam  hal saling  menghargai  dan
menghormati  hak-hak orang lain, tidak bersikap
scwenang-wenang.

Sila Persatuan Indonesia dapat ditemukan dalam bentuk
solidaritas, rasa sctia kawan, rasa cinta tanah air yang
berwujud pada mencintai produk dalam negeri.

Sila. Kerakyatan  yang Dipimpin = olch  Hikmat
Kcbijaksanaan  dalam  Permusyawaratan/Perwakilan
dapat ditemukan dalam bentuk menghargai pendapat
orang lain, semangat musyawarah dalam mengambil
keputusan.

Sila Kcadilan Sosial bagi Scluruh Rakyat Indoncsia
tercermin dalam sikap suka menolong, menjalankan
gaya hidup sederhana, tidak mencolok atau berlebihan.

3. Sumber Politis Pancasila sebagai Ideologi Negara

Unsur-unsur  politis yang membentuk Pancasila

sebagai ideologi negara meliputi hal-hal sebagai berikut.
a. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa diwujudkan dalam

bentuk semangat toleransi antarumat beragama.
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Sila Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab diwujudkan
penghargaan terhadap pelaksanaan Hak Asasi Manusia
(ITAM) di Indonesia.

Sila  Pcrsatuan  Indonesia
mendahulukan kepentingan bangsa dan negara daripada
kepentingan kelompok atau golongan, termasuk partai.
Sila Kcrakyatan vyang Dipimpin olch  Hikmat
Kcbijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan
diwujudkan  dalam
keputusan berdasarkan musyawarah daripada voting.
Sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia
diwujudkan dalam bentuk tidak menyalahgunakan
kekuasaan (abuse of power) untuk memperkaya din
atau  kelompok karena penyalahgunaan kekuasaan
itulah yang menjadi faklor pemicu terjadinya korupsi.

diwujudkan  dalam

mendahulukan  pengambilan

Mendeskripsikan Esensi dan Urgensi Pancasila sebagai
Ideologi Negara

1. Hakikat Pancasila scbagai Ideologi Negara

Hakikat Pancasila sebagai ideologi ncgara memiliki

tiga dimensi scbagal berikut:

d.

Dimensi realitas; mengandung makna bahwa nilai-nilai
dasar yang terkandung dalam dirinya bersumber dari
nilai-nilai real yang hidup dalam masyarakatnya.

Artinya bahwa nilai-nilai Pancasila bersumber dari
nilai-nilai kehidupan bangsa Indonesia sekaligus juga
berarti bahwa nilai-nilai Pancasila harus dijabarkan
dalam kehidupan nyata schari-hari dalam kaitannya
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dengan kehidupan bermasyarakat maupun dalam
penyelenggaraan negara.

Dlmcnsi idealitas; mengandung cita-cita yang Ingin
dicapai  dalam  berbagai  bidang

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

kehidupan

Berarti bahwa nilai-nilai dasar Pancasila mengandung
adanya tujuan yang dicapai sehingga menimbulkan
harapan dan optimisme serta mampu
motivasi untuk mewujudkan cita-cita.

Dimenst  fleksibilitas;
yang
mengembangkan pemikiran-pemikiran  baru
nilai-nilai dasar yang terkandung di dalamnya.

menggugah

mengandung  relevanst  atau

kckuatan merangsang  masyarakat  untuk

lentang

2. Urgensi Pancasila sebagai Ideologi Negara

Beberapa peran konkret Pancasila sebagai idcologi

meliputi hal-hal sebagai berikut:

d.

b.

ldcologi negara scbagai penuntun warga ncgara. artinya
sctiap perilaku warga negara harus didasarkan pada
preskripsi moral.

. Contohnya, kasus narkoba yang mercbak di kalangan
generast muda menunjukkan bahwa preskripsi moral
idcologis belum disadari kehadirannya.

Karena itu, diperlukan norma-norma penuntun yang
lebih jelas, baik dalam bentuk persuasil, imbauan
maupun penjabaran nilai-nilai Pancasila ke dalam
produk hukum yang memberikan rambu yang jelas dan
hukuman yang setimpal bagi pelanggarnya.

Idcologi negara sebagai penolakan terhadap nilai-nilai
yang tidak sesuai dengan sila-sila Pancasila.
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Contohnya, kasus tcrorisme yang terjadi dalam bentuk
pemaksaan  kchendak melalui  kckerasan. Hal i
bertentangan nilai toleransi berkeyakinan, hak-hak asasi
manusia, dan semangat persatuan.

Rangkuman tentang Pengertian  dan  Pentingnya
Pancasila scbagai Idcologi Negara '
Pentingnya Pancasila scbagai ideologi ncgara bagi
mahasiswa adalah untuk  memperlihatkan  peran
ideologi sebagai penuntun moral dalam  kehidupan : -
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sehingga mbarl4l.'}-(a[2ur3
ancaman berupa penyalahgunaan narkoba, terorisme,

dan korupsi dapat dicegah.
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Gambar 13 Kanikatur 2

Di samping itu, Pancasila sebagai ideologi negara
pada hakikatnya mengandung dimensi realitas, idealitas, dan
fleksibilitas yang memuat nilai-nilai dasar, cita-cita, dan

keterbukaan  schingga mahasiswa mampu  menerima
kedudukan Pancasila secara akademis.
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QUIS : BAB XIII
1. Tlusirasikan tentang perilaku radikalisme yang terjadi di Pancasila Meru .
dalam kehidupan bermasyarakat ! _ P akan Sistem
2. Tustrasikan tcntang toleransi antarumat beragama Fils afat
dalam kehidupan bermasyarakat ! '
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Auguste Rodin menggambarkan
lenlang wiseman, artinya manusia
scbagai makhluk hidup yang arif
atau bijaksana melalui proses

berpikir dan berkontemplasi.

o .!'I-\ .-i b - -,
v l ..ﬁ.'l.. o

4 - .
i - PR
Gb. 15. Patung yang dibuat olch

E

JR—

Gh.16. Patung Soekarno sedang
duduk di taman rumah
pengasingan di Frde
menggambarkan ia sedang
memikirkan dan merenungkan
masa depan Bangsa Indonesia.

Hasil pemikiran dan perenungan itu adalah Pancasila
sebagai  dasar dan Philosofische
Pancasila sebagai sistem filsafat merupakan bahan renungan

negara Grondslag.
yang menggugah kesadaran para pendiri negara, termasuk
Sockarno ketika menggagas 1de Philosophische Grondslag.
Perenungan 1ni mengalir ke arah upaya untuk
menemukan nilai-nilai filosofis yang menjadi identitas
bangsa Indonesia.
Perenungan yang berkembang dalam diskusi-diskusi

sejak sidang BPUPKI sampai ke pengesahan Pancasila olch
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PPKI, termasuk salah satu momentum untuk menemukan
Pancasila sebagai sistem filsafat.

1) Filsafat adalah sekumpulan sikap dan kepercayaan
terhadap kehidupan dan alam yang biasanya diterima
secara tidak kritis. (arti informal)

2) Filsafat adalah suatu proses kritik atau pemtkiran
terhadap kepercayaan dan sikap yang sangat dijunjung
tinggi. (arti formal)

3) Filsafat adalah usaha untuk mendapatkan gambaran
keseluruhan. (arti komprehensif).

4) Filsafat adalah analisa logis dari bahasa serta penjelasan
tentang arti kata dan konscp. (arti anatisis linguistik).

5) Filsafat adalah sckumpulan problematik yang langsung
mendapat pcrhatian manusia dan dicarikan jawabannya
oleh ahli-ahli filsafat (arti aktual-fundamental).

Menggali Sumber Historis, Sosiologis, Politis tentang

‘Pancasila scbagai Sistem Filsafat

L. Sumber Historis Pancasila sebagai Sistem Filsafat

Pembahasan sila-sila Pancasila scbagai sistem filsafat

- dapat ditelusuri dalam scjarah masyarakat Indonesia scbagai

berikut.

a. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa
Sejak zaman purbakala hingga pintu gerbang
kemerdekaan negara Indonesia, masyarakat Nusantara
telah melewati ribuan tahun pengaruh agama-agama
lokal, yaitu sekitar 14 abad pengaruh Hindu dan Buddha.
7 abad pengaruh Islam, dan 4 abad pengaruh Kristen.
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Tuhan telah menyejarah dalam ruang publik Nusantara.
Hal ini dapat dibuktikan dengan masih berlangsungnya
sistem penyembahan dari berbagai kepercayaan dalam
agama-agama yang hidup di Indonesia. Pada semua
sistem religi-politik tradisional di muka bumi, termasuk
di Indoncsia, agama memiliki pcranan sentral dalam
pendefinisian institusi-institusi sosial.

. Sila Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab

Nilai-nilai  kemanusiaan  dalam  masyarakat
Indonesia dilahirkan dari perpaduan pengalaman bangsa
Indonesia dalam menyejarah. Bangsa Indonesia scjak
dahulu dikenal scbagai bangsa maritim telah menjelajah
keberbagai penjuru Nusantara, bahkan dunia. Has'i]
pengembaraan itu membentuk karakter bangsa lndq@sm
vang kemudian oleh Sockarno disebut dengan istilah
Internasionalisme atau Perikemanusiaan.

Kemanjuran konsepsi internasionalisme yang
berwawasan kemanusiaan yang adil dan beradab
menemukan ruang pembuktiannya segera  setclah
proklamasi kemerdckaan Indonesia. Berdasarkan rckam
Jejak perjalanan bangsa Indonesia, tampak jelas bahwa
sila kemanusiaan yang adil dan beradab memiliki akar
yang kuat dalam hislorisitas kebangsaan Indonesia.

Kemerdekan Indonesia menghadirkan suatu bangsa
yang memiliki wawasan global dengan keanfan lokal,
memiliki komitmen pada penertiban dunia berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian, dan keadilan sosial serta pada
pemuliaan hak-hak asasi manusia dalam suasama
kekeluargaan kebangsan Indonesia.
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¢. Sila Persatuan Indonecsia.

Kebangsaan  Indonesia  merefleksikan suatu
kesatuan dalam keragaman serta kebaruan dan kesilaman.
Indonesia adalah bangsa majemuk  paripurna  yang
menakjubkan karena kemajemukan sosial, kuttural, dan
teritorial dapat menyatu dalam suatu komunitas politik
kebangsaan Indonesia.

Indoncsia adalah sebuah bangsa besar yang
mcwadahi warisan peradaban Nusantara dan kcrajaan-
kerajaan bahari terbesar di muka bumi. Jika dj tanah dan
air yang kurang Icbih sama, nenek moyang bangsa
[ndonesia pernah menorehkan tinta kecmasannya, maka
tidak ada alasan bagi manusia baru Indonesia untuk tidak
dapat mengukir kegemilangan.

d. Sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan,
Demokrasi  scbagai  bentuk pcmerintahan  dari
rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat memang merupakan
fenomena baru di Indonesia, yang muncul scbagai ikutan
formasi negara republik Indoncsia merdcka. Scjarah
menunjukkan bahwa kerajaan-kerajaan pra-Indonesia
adalah kerajaan feodal yang dikuasai oleh raja-raja
autokrat. Meskipun demikian, nilai-nilai demokrasi
dalam taraf tertentu tclah berkembang dalam budaya
Nusantara, dan dipraktikkan setidaknya dalam unit
politik kecil, seperti desa di Jawa, nagari di Sumatera
Barat, banjar di Bali, dan lain sebagainya.
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Tan Malaka mengatakan bahwa paham kedaulatan
rakyat scbenarnya telah tumbuh di alam kebudayaan
Minangkabau, kckuasaan raja  dibatasi olch
ketundukannya pada kcadilan dan kepatutan.

Kemudian, Hatta mcnambahkan ada dua anasir
tradisi demokrasi di Nusantara, vaitu; hak untuk
mengadakan protes terhadap peraturan raja yang tidak
adil dan hak untuk menyingkir dari kekuasaan raja yang
tidak disenangt.

e. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia

Masyarakat adil dan makmur adalah impian
kebahagian yang telah berkobar ratusan tahun lamanya
datam dada kcyakinan bangsa Indonesia. Impian
kebahagian itu terpahat dalam ungkapan “gemalt ripcah
loh jinawi, tata tenirem kerta raharia”.

Demi impian masyarakat yang adil dan makmur
itu, para pejuang bangsa telah mengorbankan dirinya
untuk mewujudkan cita-cita tersebut.

Sejarah mencatat bahwa bangsa Indonesta
dahulunya adalah bangsa yang hidup dalam keadilan dan
kemakmuran, keadaan ini kemudian dirampas olch

kolonialisme.

2. Sumber Sosiologis Pancasila sebagai Sistem Filsafat |
Sumber sosiologis Pancasila sebagai sistem filsafal
dapat diklasifikasikan ke dalam 2 kelompok.
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* Kelompok pertama, masyarakat awan yang memahamti
Pancasila sebagai sistem filsafat yang sudah dikenal
masyarakat Indonesia daiam bentuk pandangan hidup,
Way of life yang terdapat dalam agama, adat istiadat,
dan budaya berbagai suku bangsa di Indonesia,

* Kelompok kedua, masyarakat iimiah-akademis yang
memahami Pancasila scbagai sistem filsafat dengan

teori-teori yang bersifat akademis.

Kelompok pertama memahami  sumber sosiologis
Pancasila sebagai sistem filsafat dalam pandangan hidup
atau  kearifan lokal yang memperlihatkan  unsur-unsur
filosofis Pancasila itu masih berbentuk pcdoman hidup yang
bersifat praktis dalam berbagai aspck kchidupan.

Dalam konteks agama, masyarakat Indoncsia dikenal
scbagai masyarakat vang religius karena perkembangan
kepercayaan vang ada di masyarakat scjak animisme,
dinamismc, politeistis, hingga monotcis.

Pancasila sebagai sistem filsafat, menurut Notonagoro
merupakan satu kesatuan utuh vang tidak dapat dipisah-
pisahkan. Artinya, sila-sila Pancasila merupakan  suatu
kesatuan utuh yang vyang saling tcrkait dan saling
berhubungan sccara koheren.

3. Sumber Politis Pancasila sebagai Sistem Filsafat

Sumber politis Pancasila sebagal sistem filsafat dapat
diklasifikasikan ke dalam dua kelompok. Kelompok
pertama, meliputi wacana politis tentang Pancasila sebagai
sistem filsafat pada sidang BPUPK]I, sidang PPKI, dan
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kuliah umum Sockarno antara tahun 1938 dan 1939, tentang
pcmbahasan sila-sila Pancasila secara filosofis.

Kclompok kedua, meneakup berbagai argumen politis
tentang Pancasila scbagal sistem filsafat yang clisuarakal?
kembali di cra reformasi dalam pidato politik I-*labibic. I Juni
2011. Wacana politis tentang Pancasila scbagai sistcm
filsafat mengemuka kctika Sockarno melontarkan kolnscp
Philosofische Grondslag, dasar filsafat negara. Artm_ya,
kedudu-kan Pancasila diletakkan scbagai dasar kcrohanian
bagi penyelenggaran kehidupan berncgara di Indonesia.

Sockamo dalam kuliah umum di Istana Ncgara pada
22 Mei 1958 menegaskan tentang kedudukan Pancasila
secbagai Weltanschauung dapat mempersatukan 'bangsg
Indonesia dan menyelamatkan negara Indonesia dar
disintegrasi bangsa.

Kclompok kedua, diwakili Habibie dalam pidato'l
Juni 2011 yang menynarakan kembali pentingnya Pancasila
bagi kehidupan bangsa Indonesia setelah dilupakan dalam
rentang waktu yang cukup panjang sekitar satu dasawarsa
pada eforia politik di awal reformasi. Pertama, pernyataan
Habibie tentang kedudukan Pancasila sebagai dasar ﬂloscl)fvls
bangsa Indonesia dalam dinamika sejarah sistem politik
sejak Orde Lama hingga era reformasi.

Habibic mengatakan sebagai berikut.

“Selama enam puluh enam tahun perjalanan
bangsa, Pancasila telah mengalami berbagai batu ujian
dan dinamika scjarah sistem politik, sejak zaman
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demokrasi parlementer, demokrasi terpimpin, era Orde
Baru hingga demokrasi multipartai di era reformasi
saat in1.Di setiap zaman, Pancasila harus melewati alur
dialektika peradaban yang menguji ketangguhannya
sebagal dasar filosofis bangsa Indonesia yang terus

berkembang dan tidak pernah berhenti di satu titik
teriminal sejarah™.

Kedua, pernyataan Habibic tentang taktor-taktor
perubahan yang menimbulkan pergeseran nilar dalam
kehidupan bangsa Indonesia sehingga diperhukan
rcaktualisasi Pancasila. Habibic mcnyatakan  ada
beberapa perubahan yang kita alami antara lain:

a)  terjadinya proscs globalisasi  dalam scgala
aspcknya;

b)  perkembangan gagasan hak  asasi manusia
(HAM) yang tidak diimbagj dengan kewajiban
asasi manusia (KAM);

¢)  lonjakan pemanfaatan tcknologi informasi olch
masyarakat, di  mana informasi menjadi
kckuatan yang amat berpengaruh dalam
berbagai aspek  kehidupan, tetapl juga yang
rentan terhadap "manipulasi” informasi dengan
segala dampaknya.

Ketiga perubahan tersebut telah mendorong
terjadinya pergeseran nilaj yang dialami bangsa
Indonesia, sebagaimana terlihat dalam pola hidup
masyarakat pada umumnya, termasuk dalam corak
perilaku kehidupan politik dan ekonomi yang terjadi
saat ini.. Dengan terjadinya perubahan tersebut,
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diperlukan reaktualisasi nilai-nilai Pancasila agar
dapat dijadikan acuan bagi bangsa Indonesia dalam
menjawab berbagai persoalan yang dihadapi saat ini
dan yang akan datang, baik persoalan yang datang dari
dalam maupun dari luar.

Keempat, perlunya implementasi  nilai-nilai
Pancasila dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat
Indonesia diungkapkan Habibie dalam’ pernyataan
berikut,“Dalam forum vyang terhormat ini, saya
mengajak  kepada seluruh  lapisan  masyarakat,
khususnya para tokoh dan cendekiawan di kampus-
kampus serta di lembaga-lembaga kajian lain untuk
secara serius merumuskan implementasi nilai-nilai
Pancasila yang terkandung dalam lima silanya dalam
berbagai aspek kehidupan bangsa dalam konteks masa
kini dan masa depan. Yang juga tidak kalah penting
adalah peran para penyelenggara negara dan
pemerintahan untuk secara cerdas dan konsckuen serta
konsisten menjabarkan  implementasi  nilai-nilai
Pancasila terscbut dalam berbagai kebijakan yang
dirumuskan dan program yang dilaksanakan™

Rangkuman tentang Pengertian dan Pentingnya Pancasila
sebagai Sistem Filsafat:

Pancasila sebagai sistem filsafat sudah dikenal scjak
para pendiri negara membicarakan masalah dasar
filosofis negara (Philosofische  Grondslag) — dan
pandangan hidup bangsa (weltanschauung).

Meskipun kedua istilah tersebut mengandung muatan
filsofis, tetapi Pancasila scbagai sistem filsafat yang

mengandung pengertian lebih akademis memerlukan
perenungan lebih mendalam.

Filsafat Pancasila merupakan istilah yang mengemuka
dalam dunia akademis. Ada dua pendekatan vang
berkembang dalam pengertian filsafat Pancasila, yaitu
Pancasila sebagai genetivius objectivies dan Pancasila
sebagai genetivis subjectivus.

Kedua pendekatan tersebut saling melengkapi karena
vang pertama meletakkan Pancasila sebagai aliran atau
objek yang dikaji oleh aliran-aliran filsafat lainnya,
sedangkan yang kedua meletakkan Pancasila scbagai
subjek yang mengkaji aliran-aliran filsafat lainnya.
Pentingnya Pancasila scbagai sistem filsafat ialah agar
dapat diberikan pertanggungjawaban rasional dan
mendasar mengenai sila-sila dalam Pancasila scbagai
prinsip-prinsip politik; agar dapat dijabarkan lebih
lanjut  schingga  menjadi  operasional  dalam
penyelenggaraan negara; agar dapat membuka dialog
dengan berbagai perspektil baru dalam  kehidupan
berbangsa dan bernegara; dan agar dapat menjadi
kerangka cvaluasi terhadap segala kegiatan yang

bersangkut  paut  dengan  kehidupan  bernegara,
berbangsa, dan bermasyarakat.
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QUIS :
Berikan contoh tentang keputusan  yang  diambil
berdasar pada prinsip musyawarah dan mufakat di
lingkungan sekitar Anda, !
Berikan contoh pengertian  kearifan lokal dalam
kehidupan masyarakat di Indonesia yang terkait dengan
sikap inklusif, toleran, dan gotong royong dalam
keragaman agama dan budaya. !

BAB XIV
Pancasila Menjadi Sistem Etika

e,




Pancasila sebagai sistem etika merupakan moral
guidance yang dapat diaktualisasikan ke dalam tindakan
konkrit, yang melibatkan berbagai aspek kehidupan,

- lnuklnﬁi l"""" - 1 Stla-sila Pancasila perlu diaktualisasikan lebih lanjut
GJ;:nE;I El';?.} ig;:ucs : l s ke dalam putusan tindakan sehingga mampu mencerminkan
e =t ’.’-"-"u“?lum °'}f.,::‘“’m pribadi yang saleh, utuh, dan berwawasan moral.
moral* R ﬁm*“a-ﬁ"iliwf |
L]
m}, .ﬁ-e thicalz., 2 iz

1. Konsep Pancasila sebagai Sistem Etika
a, Pengertian Etika

No‘f‘r‘natwe ““'

ml i ¢ iubnmon Phihsaph

i ;11

Istilah “etika™ berasal dari bahasa Yunani, “£rhos”
yang artinya tempat tinggal yang biasa, padang rumput,
kandang, kebiasaan, adat, watak, perasaan, sikap, dan
cara berpikir, Secara etimologis, ctika berarti ilmu

Gambar 17. Etika merupakan struktur pemikiran yang disusun tentang segala scsuatu yang biasa dilakukan atau ilmu
untuk memberikan tuntunan atan panduan dalam tentinig’Adat koblasanm:

bersikap dan bertingkah laku, Etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik,

- tata cara hidup yang baik, baik pada diri sescorang

Pancasila sebagai sistem etika di samping merupakan maupun masyarakat, Kebiasaan hidup yang baik ini

way of life bangsa Indonesia, juga merupakan struktur

dianut dan diwariskan dari satu generasi ke gcncrasi yang
pemikiran yang disusun untuk memberikan tuntunan atau

‘ lain. Dalam artian ini, ctika sama maknanya dengan
panduan kepada setiap warga negara Indonesia dalam moral. Etika dalam arti yang luas ialah ilmu yang

bersikap dan bertingkah laku. membahas tentang kriteria baik dan buruk,
Pancasila sebagai sistem etika, dimaksudkan untuk |

mengembangkan dimensi moralitas  dalam  diri :-:e:tiap |

individu sehingga memiliki kemampuan menampilkan sikap

spiritualitas dalam kehidupan bermasycarakat, berbangsa,

dan bernegara.

89

s ——— ———




b. Etika Pancasila

Ftika Pancasila adalah cabang filsafat yang
dijabarkan dari sila-sila Pancasila untuk mengatur
perilaku  kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara  di Indonesia. Dalam  etika  Pancasila
terkandung  nilai-nilai  ketuhanan,  kemanusiaan,
persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Kelima nilai
tersecbut membentuk perilaku manusia Indonesia dalam
semua aspek kehidupannya.

Sila ketuhanan mengandung dimensi moral berupa
nilai spiritualitas yang mendekatkan diri manusia kepada
Sang Pencipta, ketastan kepada nilai agama yang
dianutnya. Sila kemanusiaan mengandung dimensi
humanus, artinya menjadikan manusia lebih manusiawi,
yailu upaya meningkatkan kualitas kemanusiaan dalam
pergaulan antar sesama.

Sila persaluan mengandung  dimensi  nilal
solidaritas, rasa kebersamaan (mitsein), cinta tanah air.
Sila kerakyatan mengandung dimensi nilai berupa sikap
menghargai orang lain, mau mendengar pendapat orang
lain, tidak memaksakan kehendak kepada orang lain.

Sila keadilan mengandung dimensi nilai mau peduli
atas nasib orang lain, kesediaan membantu kesulitan
orang lain. FEtika Pancasila itu lebih dekat pada
pengertian etika keutamaan atau etika kebajikan, yaitu
kebijaksanaan, kesederhanaan, keteguhan, dan keadilan,

Kebijaksanaan  artinya  melaksanakan  suatu
tindakan vang didorong oleh kehendak yang tertuju pada
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kebaikan serta atas dasar kesatuan akal - rasa - kehendak
vang berupa kepercayaan yang tertuju pada kenyataan
mutlak (Tuhan) dengan memelihara nilai-nilai hidup
kemanusiaan dan nilai-nilai hidup religius.

Kesederhaaan artinya membatasi diri dalam arti
tidak melampaui batas dalam hal kenikmatan. Keteguhan
artinya membatasi diri dalam arti tidak melampaui batas
dalam menghindari penderitaan. Keadilan artinya
memberikan sebagai rasa wajib kepada diri sendiri dan
manusia lain, serta terhadap Tuhan terkait dengan segala
sesuatu yang telah menjadi haknya,

2. Urgensi Pancasila sebagai Sistem Etika

Pentingnya Pancasila sebagai sistem etika terkait
dengan problem yang dihadapi bangsa Indonesia schagai
berikut: -

* Pertama, banyaknya kasus korupsi yang melanda
negara Indonesia schingga dapat melemahkan sendi-
sendi kehidupan berbangsa dan bernegara.

eKedua, masih  terjadinya  aksi  terorisme yang
mengatasnamakan agama schingga dapat merusak
semangat toleransi dalam kehidupan antar umat
beragama, dan meluluhlantakkan semangat persatuan
atau mengancam disintegrasi bangsa,

« Ketiga, masih terjadinya pelanggaran hak asasi manusia
(HAM) dalam kehidupan bemegara, seperti: kasus
penyerbuan Lembaga Pemasyarakatan Cebongan
Yogyakarta, pada tahun 2013 vang lalu.
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o Keempat, kesenjangan antara kclompok masyarakat
kaya dan miskin masih menandai kehidupan
masyarakat Indonesia.

e Kelima, ketidakadilan hukum yang masih mewarnai
proses peradilan di Indonesia, seperti putusan bebas
bersyarat atas pengedar narkeoba asal Australia
Schapell Corby.

s Keenam, banyaknya orang kaya yang tidak bersedia
membayar pajak dengan benar, seperti  Kasus
penggelapan pajak oleh perusahaan, kasus panama
papers yang menghindari  atau  mengurangi
pembayaran pajak.

‘Gambar 19. Meminta doa restu orang tua merupakan salah satu etika
sebelum berangkat sekolah,

Gambar 18, Tidak mencontek merupakan salah satu etika dalam
melaksanakan ujian sekolah,

Gambar 20. Korupsi merupakan penyakit moral yang kronis yang
perlu disembuhkan.
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Gambar 21. Salah satu etika dalam berdemokrasi adalah menolak

berbagai macam bentuk suap dalam proses pemilihan
wakil-wakil rakyat.

Alasan Pancasila sebagai sistem etika diperiukan

dalam  penyelenggaraan  kehidupan  bernegara  di
Indonesia, meliputi hal-hal sebagai berikut:

Pertama, dekadensi moral yang melanda kehidupan
masyarakal, terulama generasi muda sehingga
membahayakan kelangsungan hidup bernegara,
Dekadensi moral itu terjadi  ketika pengaruh
globalisasi tidak sejalan  dengan  nilai-nilai
Pancasila, tetapi justru nilai-nilai dari luar berlaku
dominan.

Contoh-contoh dekadensi moral: penyalahgunaan
narkoba, kebebasan tanpa batas, rendahnya rasa
hormat kepada orang tua, menipisnya rasa
kejujuran, tawuran di kalangan para pelajar.

» Kedua, korupsi akan bersimaharajalela karena pari

penyelenggara negara tidak memiliki rambu-rambu
normatif dalam menjalankan tugasnya.

Para  penyelenggara  negara  tidak  dapat
membedakan batasan yang boleh dan tidak, pantas
dan tidak, baik dan buruk (good and bad).

Pancasila sebagai sistem etika terkait dengan
pemahaman atas kriteria baik (good) dan buruk
(bad),

Ketiga, kurangnya rasa perlu berkontribusi dalam
pembangunan melalui pembayaran pajak.

Hal tersebut terlihat dari kepatuhan pajak vang
masih rendah, padahal peranan pajak dari tahun ke
tahun  semakin meningkat dalam membiayai
APBN.

Pancasila  scbagai sistem etika akan dapat
mengarahkan  wajib pajak untuk secara sadar
memenuhi kewajiban perpajakannya dengan baik.
Dengan kesadaran pajak yang tinggi maka program
pembangunan yang tertuang dalam APBN akan
dapat dijalankan dengan sumber penerimaan dari
sektor perpajakan.




Pajak Anda Membantu Mereka
Dapat Terus Bersekolah

Gambar 22. Pajak digunakan untuk membiayai pendidikan di

Indonesia, membangun gedung sekolah, mendana
Bantuan Operasional  Sekolah  agar  jutaan  anak
Indonesia dapat terus bersckolah.

Keempat, pelanggaran hak-hak asasi manusia
(HAM) dalam kehidupan bernegara di Indonesia
ditandai  dengan  melemahnya  penghargaan
seseorang terhadap hak pihak lain,

Kasus-kasus pelanggaran HAM yang dilaporkan di
berbagai media, seperti penganiayaan terhadap
pembantu rumah tangga (PRT), penelantaran anak-
anak yatim oleh pihak-pihak yang scharusnya
melindungi, kekerasan dalam rumah tangga
{KDRT), dan lain-lain.

Iw menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat
terhadap nilai-nilai Pancasila sebagai sistem etika
belum berjalan maksimal.

Diperlukan penjabaran sistem etika Pancasila ke
dalam peraturan perundang-undangan tentang
HAM (lihat Undang-Undang No. 39 Tahun 1999
tentang HAM),

Kelima, kerusakan lingkungan yang berdampak
terhadap berbagai aspek kehidupan manusia,
seperti keschatan, kelancaran penerbangan, nasib
generasi yang akan datang, global warming,
perubahan cuaca, dan lain sebagainya,

Kasus-kasus  tersebut  menunjukkan  bahwa
kesadaran terhadap nilai-nilai Pancasila scbagai
sistem etika belum mendapat tempat yvang tepat di
hati masyarakat.

Masyarakat Indonesia dewasa ini cenderung
memutuskan  tindakan  berdasarkan  sikap
emosional, mau menang sendiri, keuntungan sesaat,
tanpa memikirkan dampak yang ditimbulkan dari
perbuatannya.

Contoh yang paling jelas adalah pembakaran hutan
di Riau sehingga menimbulkan kabut asap.
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CARA PENGAMALAN SILA-SILA DALAM

PANCASILA

1. Ketuhanan Yang Maha Esa
a) Manusia Indonesia percaya dan takwa kepada Tuhan

Yang Maha FEsa scsuai dengan agama dan
kepercayaannya — masing-masing  menurut  dasar
kemanusiaan yang adil dan beradab.

b) Hormat menghormati dan bekerja sama antarpara
pemeluk agama dan para penganut kepercayaan yang
berbeda-beda sehingga terbina kerukunan hidup.

¢} Saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah
sesuai dengan agama dan kepercayaannya.

d) Tidak memaksakan suatu agama dan kepercayaan

kepada orang lain.

2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
a) Mengakui persamaan derajat, persamaan hak, dan
persamaan kewajiban asasi antar sesama manusia sesuai
dengan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan
Yang Maha Esa.
b) Saling mencintai sesama manusia.
¢) Mengembangkan sikap lenggang rasa.
d) Tidak semena-mena terhadap orang lain.
¢) Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan.
) Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.
¢) Berani membela kebenaran dan keadilan.
h) Bangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dan
seluruh umat manusia. Oleh karena itu, dikembangkan
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a)

sikap hormat menghormati dan bekerja sama dengan
bangsa lain.

3. Persatuan Indonesia

Menempatkan  persatuan, kesatuan, kepentingan,

keselamatan bangsa dan bernegara di atas kepentingan
pribadi atau golongan,

Rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara.
Cinta tanah air dan bangsa.

Bangga scbagai bangsa Indonesia dan bertanah air
Indonesia.

Memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatuan
bangsa yang berbhineka tunggal ika.

- Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan

dalam permusyawaratan/perwakilan

a)

b)
¢}

d)

e)

Sebagai  warga negara dan  warga masyarakat

mempunyai kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama
dengan  mengutamakan  kepentingan
masyarakat,

Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain.
Mengutamakan  musyawarah  dalam mengambil
keputusan untuk kepentingan bersama.

Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi oleh
semangat kekeluargaan,

Dengan itikad yang baik dan rasa tanggung jawab
menerima  dan melaksanakan  hasil
musyawarah.

Musyawarah dilakukan dengan akal sehat dan sesuai
dengan hati nurani yang luhur,

negara dan

putusan
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g)

Putusan yang diambil harus dapat
dipertanggungjawabkan sccara moral kepada Tuhan
Yang Maha Esa, menjunjung tinggi harkat dan martabat
manusia serta nilai-nilai kebenaran dan keadilan,
dengan mengutamakan persatuan dan kesatuan demi
kepentingan bersama,

5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia

aj

b)
c)
d)
e)
f
g
h)
1)
3
k)
)

Mengembangkan  perbuatan  yang  luhur  yang
mencerminkan sikap dan snasana kekeluargaan dan
kegotongroyongan,

Bersikap adil.

Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban.
Menghormati hak-hak orang lain.

Suka memberi pertolongan kepada orang lain

Menjauhi sikap pemerasan terhadap orang lain.

Tidak bersifat boros.

Tidak bergaya hidup mewah,

Tidak melakukan perbuatan  yang
kepentingan umum.

Suka bekerja keras.

Menghargai hasil karya orang lain.
Bersama-sama berusaha mewujudkan kemajuan yang
merata dan berkeadilan sosial.

merugikan

1.

QUIS :

Berikan contoh-contoh implementasi etika Pancasia di
dalam kehidupan bermasyarakat !

2. Berikan solusi agar masyarakat patuh membayar pajak !




BAB XV
Pancasila Menjadi Dasar Nilai
Pengembangan Ilmu

102

,!f:" 1",‘;‘) -
\ Ay

Gambar 23. Ideologi Pancasila berperan sebagai leading principle
dalam kehidupan ilmiah bangsa Indonesia.

Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek)
dewasa ini mencapai kemajuan pesat sehingga peradaban
manusia mengalami perubahan yang luar biasa.

Pengembangan iptek tidak dapat terlepas dari situasi yang
melingkupinya, artinya iptek selalu berkembang dalam suatu
ruang budaya.

Perkembangan iptck pada gilirannya bersentuhan
dengan nilai-nilai budaya dan agama sehingga di satu pihak
dibutuhkan semangat objektivitas, di pihak lain iptek perlu
mempertimbangkan nilai-nilai  budaya dan agama dalam
pengembangannya agar tidak merugikan umat manusia.

Pancasila  sebagai  ideologi  negara merupakan
kristalisasi nilai-nilai budaya dan agama dari bangsa Indonesia.




Pancasila sebagai ideologi bangsa Indonesia mengakomodir
seluruh aktivitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, demikian pula halnya dalam aktivitas ilmiah.

Oleh karena itu, perumusan Pancasila schagai paradigma ilmu
bagi aktivitas ilmiah di Indonesia merupakan sesuvatu yang
bersifat niscaya. Sebab, pengembangan ilmu yang terlepas dari
nilai ideologi bangsa, justru dapat mengakibatkan sekularisme,
seperti yang terjadi pada zaman Renaissance di Eropa.

Bangsa Indonesia memiliki akar budaya dan religi yang
kuat dan tumbuh sejak lama dalam kehidupan masyarakat
sehingga manakala pengembangan ilmu tidak berakar pada
ideologi bangsa, sama halnya dengan membiarkan ilmu
berkembang tanpa arah dan orientasi yang jelas. Bertitik tolak
dari asumsi di atas, maka day Soflen ideologi Pancasila
berperan sebagai feading principle dalam kehidupan ilmiah
bangsa Indonesia. Para Ilmuwan tetap berpeluang untuk
mengembangkan profesionalitasnya tanpa mengabaikan nilai
ideologis yang bersumber dari masyarakat Indonesia sendiri.

1. Konsep Pancasila scbagai Dasar Nilai Pengembangan

llmu

Pengertian  Pancasila  sebagai  dasar  nilai
pengembangan ilmu dapat mengacu pada beberapa jenis
pemahaman.

¢ Pertama, bahwa setiap ilmu pengetahuan dan teknologi
(iptek) yang dikembangkan di Indonesia haruslah tidak
bertentangan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila.

* Kedua, bahwa setiap iptek yang dikembangkan di
Indonesia harus menyertakan nilai-nilaj Pancasila
sebagai faktor internal pengembangan iptek itu sendiri.

* Ketiga, bahwa nilai-nilai Pancasila berperan scbagai
rambu normatif bagi pengembangan iptek di Indonesia,
artinya mampu mengendalikan iptek agar tidak keluar
dari cara berpikir dan cara bertindak bangsa Indonesia.

* Keempat, bahwa setiap pengembangan iptek harus
berakar dari budaya dan ideologi bangsa Indonesia

sendiri atau yang lebih dikenal dengan  istilah
indegenisasi ilmu (mempribumian ilmu).
Apakah Anda menyadari bahwa kehadiran ilmu

pengetahuan dan teknologi ibarat pisau bermata dua, di satu
sisi ipteck memberikan kemudahan untuk memecahkan berbagai
persoalan hidup dan kehidupan yang dihadapi, tetapi di pihak
lain dapat membunuh, bahkan memusnahkan peradaban umat
manusia. Contoh ; bom atom yang dijatuhkan di Hiroshima dan
Nagasaki dalam Perang Dunia Kedua, Dampaknya tidak hanya
dirasakan warga Jepang pada wakty itu, tetapi menimbulkan
traumatik yang berkepanjangan pada generasi berikul, bahkan
menyentuh nilai kemanusiaan secara universal,

Nilai  kemanusiaan bukan milik  individu atau
sekelompok orang atau bangsa semata, tetapi milik bersama
umat manusia. Keempat pengertian Pancasila sebagai dasar
pengembangan  ilmu sebagaimana dikemukakan di
mengandung konsekuensi yang berbeda-beda.

atas

* Pengertian pertama bahwa iptek tidak bertentangan
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila
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mengandung  asumsi  bahwa iptek  itu sendin
berkembang  secara  otonom, kemudian  dalam
perjalanannya dilakukan adaptasi dengan nilai-nilal
Pancasila.

Pengertian  kedua  bahwa  sctiap  ipteck  yang
dikembangkan di Indonesia harus menycrtakan nilai-
nilai Pancasila sebagai faktor internal mengandaikan
bahwa scjak awal pengembangan iptek sudah harus
melibatkan nilai-nilai Pancasila. Namun, keterlibatan
nilai-nilai Pancasila ada dalam posisi tarik ulur, artinya
ilmuwan dapat mempertimbangkan sebatas yang
mereka anggap layak untuk dilibatkan.

Pengertian ketiga bahwa nilai-nilai Pancasila berperan
sebagai rambu normatif bagi pengembangan iptek
mengasumsikan bahwa ada aturan main yang harus
disepakati oleh para ilmuwan sebelum ilmu i
dikembangkan.

Namun, tidak ada jaminan bahwa aturan main itu akan
terus ditaati dalam perjalanan pengembangan iptek itu sendiri.
Sebab ketika iptek terus berkembang, aturan main seharusnya
terus mengawal dan membayangi agar tidak terjadi
kesenjangan antara pengembangan iptek dan aturan main.

o Pengertian keempat yang menempatkan bahwa setiap
pengembangan iptek harus berakar dari budaya dan
ideologi bangsa Indonesia sendin scbagai proses
indegenisasi ilmu mengandaikan bahwa Pancasila
bukan hanya sebagai dasar nilai pengembangan ilmu,
tetapi sudah menjadi paradigma ilmu yang berkembang
di Indonesia.

Untuk itu, diperlukan penjabaran yang lebih rinci dan
pembicaraan di kalangan intelektual Indonesia, sejauh mana
nilai-nilai Pancasila selalu menjadi bahan pertimbangan bagi
keputusan-keputusan ilmiah vang diambil.

2. Urgensi Pancasila sebagai Dasar Nilai Pengembangan
Ilmu

Kehadiran ilmu pengetahuan dan teknologi di sekitar kita ibarat
pisan bermata dua, di saw sisi iptek memberikan kemudahan

- untuk memecahkan berbagai persoalan hidup dan kehidupan

yang dihadapi, tetapi di pihak lain dapat membunuh, bahkan
memusnahkan peradaban umat manusia.

- Contoh yang pernah terjadi adalah ketika bom atom yang

dijatuhkan di Hiroshima dan Nagasaki dalam Perang Dunia
Kedua.

Gambar 24, Dampak bom atom di Hiroshima menimbulkan korban
dan kesengsaraan.




2. Alasan Pancasila diperlukan sebagai dasar nilai
pengembangan iptek dalam  kehidupan
Indonesia, adalah sebagai berikut:

e Pertama, kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh
iptek, baik dengan dalih perccpatan pembangunan
daerah  tertinggal maupun upaya  peningkatan
kesejahteraan masyarakat perlu mendapat perhatian

bangsa

yang serius.

Penggalian tambang batubara, minyak, biji besi, emas,
dan lainnya di Kalimantan, Sumatera, Papua, dan lain-
dengan menggunakan teknologi  canggih
mempercepat kerusakan hingkungan.

lain

o Kedua, penjabaran sila-sila Pancasila sebagai dasar

nilai pengembangan iptek dapat menjadi sarana untuk
mengontrol dan mengendalikan kemajuan iptek yang
berpengaruh pada cara  berpikir dan  bertindak
masyarakat yang cenderung pragmatis.
Artinya, penggunaan benda-benda teknologi dalam
kehidupan masyarakat Indonesia dewasa ini telah
menggantikan peran nilai-nilai lubur yang diyakini
dapat menciptakan kepribadian manusia Indonesia
yang memiliki sifat sosial, humanis, dan religius.

e Keliga, nilai-nilai kearifan lokal yang menjadi simbol
kehidupan di berbagai daerah mulai digantikan dengan
gaya hidup global, seperti: budaya gotong royong
digantikan dengan individualis yang tidak patuh
membayar pajak dan hanya menjadi free rider di
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negara ini, sikap bersahaja digantikan dengan gaya
hidup bermewah-mewah, konsumerisme; solidaritas
sosial digantikan dengan semangat individualistis;
musyawarah untuk mufakat digantikan dengan voting,
dan seterusnya.

Gambar 25. Free rider, menikmati manfaat pembangunan tanpa
berkontribust melalui pajak.

Kebiasaan sikap ini mendorong sifat tidak disiplin,
tidak bertanggung jawab, tidak perduli lingkungan, cgoisme
dan malas.

Peran Pancasila dalam pengembangan iptek, yaitu:
+ pertama, Pancasila merupakan landasan dari kebijakan
pengembangan ilmu pengetahuan,
» kedua, Pancasila sebagai landasan dari etika ilmu
pengetahuan dan teknologi.
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Hal pertama yang terkait dengan kedudukan Pancasila

scbagai landasan kebijakan pengembangan ilmu pengetahuan
mencakup lima hal sebagai berikut:

Pertama, bahwa pengembangan ilmu pengetahuan harus
menghormati  keyakinan religius masyarakat karena
dapat saja penemuan ilmu vang tidak sejalan dengan
keyakinan religious, tetapi tidak harus dipertentangkan
karena keduanya mempunyai logika sendiri,

Kedua, ilmu  pengetahuan  ditujukan  bagi
pengembangan kemanusiaan dan dituntun oleh nilai-
nilai etis yang berdasarkan kemanusiaan.

Ketiga, iptek merupakan unsur yang
“menghomogenisasikan™ budaya sehingga merupakan
unsur  yang mempersatukan  dan  memungkinkan
komunikasi antar masyarakat, Membangun penguasaan
iptek melalui sistem pendidikan merupakan sarana
memperkokoh kesatuan dan membangun identitas
nasional.

Keempal, prinsip demokrasi akan menuntut bahwa
penguasaan iptek harus merata ke semua masyarakat
karena pendidikan merupakan funtutan  seluruh
masyarakat. Kelima, kesenjangan dalam penguasaan
iptek harus dipersempit terus menerus sehingga
semakin merata, sebagai konsekuensi prinsip keadilan
sosial.

Hal kedua yang meletakkan Pancasila sebagai landasan

etika pengembangan iptek dapat dirinci sebagai berikut.

Pengembangan  iptek  terlebih yang menyangkut
manusia  haruslah  selalu  menghormati  martabat
manusia, misalnya dalam rekayasa genetik;

Iptek haruslah meningkatkan kualitas hidup manusia,
baik sekarang maupun di masa depan;

Pengembangan iptek hendaknya membantu pemekaran
komunitas manusia, baik lokal, nasional maupun global
Iptek harus terbuka untuk masyarakat; lebih-lebih yang
memiliki dampak langsung kepada kondisi hidup
masyarakat;

Iptek hendaknya membantu penciptaan masyarakat
yang semakin lebih adil.

Salah satu disiplin ilmu yang acapkali menjadi sorotan

karena menyuarakan kepentingan pasar adalah bidang
Ekonomi,

Landasan nilai yang mencuat dalam ckonomi Pancasila,

terutama terletak pada kata kunci keadilan sosial, sebab yang
dapat merasakan ketimpangan tersebut adalah masyarakalt luas,




Gambar 26. Kesenjangan kondisi sosial ckonomi masyarakat di

perkotaan.

Lima ciri ekonomi Pancasila, yvaitu:

a)

b)

¢)

d)

c)

roda perckonomian digerakkan oleh rangsangan
ekonomi, sosial, dan moral;

kehendak kuat dart seluruh masyarakat ke arah
kemerataan sosial (egalitarianism);

prioritas  kebijakan ekonomi  adalah  penciptaan
perekonomian nasional yang tangguh vang berarti
nasionalisme menjiwai tiap kebijakan ckonomn;
koperasi merupakan saka guru perekonomian dan
merupakan bentuk paling konkret dan usaha bersama;
adanya imbangan yang jelas dan tegas antara
perencanaan di tingkat nasional dan desentralisasi
dalam pelaksanaan kegiatan ekonomi untuk menjamin
keadilan sosial.

Sikap masyarakat Indonesia sangat memperhatikan
dimensi ketuhanan dan kemanusiaan schingga manakala iptek
tidak secjalan dengan nilai ketuhanan dan kemanusiaan,
biasanya terjadi penolakan. Contohnya, penolakan masyarakat
atas rencana pembangunan pusat pembangkit listrik tenaga
nuklir di semenanjung Muria beberapa tahun yang lalu, karena
kekhawatiran atas kemungkinan kebocoran Pembangkit Listrik
Tenaga Nuklir di Chernobyl Rusia beberapa tahun yang lalu,

Gambar 27. Limbah sampah industri dan rumah tangga di perkotaan.

Mendeskripsikan Esensi dan Urgensi Pancasila sebagai
Dasar Nilai Pengembangan Ilmu untuk Masa Depan

1. Esensi Pancasila sebagai Dasar Nilai Pengembangan
Imu

* Sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa memberikan

kesadaran bahwa manusia hidup di dunia ibarat sedang




menempuh wjian dan hasil ujian akan mepentukan
kehidupannya yang abadi di akhirat nanti.

Salah satu upiannya adalah manusia diperintahkan
melakukan perbuatan untuk kebaikan, bukan untuk
membuat kerusakan di bumi.

Tuntunan sikap pada kode etik ilmiah dan keinsinyuran,
seperti: menjunjung tinggi keselamatan, keschatan, dan
kesejahteraan  masyarakat;  berperilaku  terhormat,
bertanggung  jawab, etis dan taat aturan untuk
meningkatkan kehormatan, reputasi dan kemanfaatan
professional, dan lain-lain, adalah suatu manifestasi
perbuatan untuk kebaikan tersebut. Ilmuwan yang
mengamalkan kompelensi teknik yang dimiliki dengan
baik sesuai dengan tuntunan sikap terscbul berarti
menyukuri anugrah Tuhan,

Sila kedua, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
memberikan arahan, baik bersifal universal maupun
khas terhadap ilmuwan dan ahli teknik di Indonesia.
Asas kemanusiaan atau humanisme menghendaki agar
perlakuan terhadap manusia  harus  sesuai  dengan
kodratnya scbhagai manusia, vaitu memiliki keinginan,
seperti kecukupan materi, hersosialisasi, eksistensinya
dihargai, mengeluarkan pendapat, berperan nyata dalam
lingkungannya, bekerja sesuai kemampuannya yang
tertinggi.

Sila ketiga, Persatvan Indonesia memberikan landasan
esensial bagi kelangsungan Negara Kesatauan Republik

Indonesia (NKRI). Untuk itu, ilmuwan dan ahli teknik
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Indonesia perlu menjunjung tinggi asas Persatuan
Indonesia ini dalam tugas-tugas profesionainya.

Sila keempat, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan
memberikan arahan asa kerakyatan, yang mengandung
arti bahwa pembentukan negara republik Indonesia ini
adalah oleh dan untuk semua rakyat Indonesia.

Setiap warga negara mempunyai hak dan kewajiban
yang sama terhadap negara. Demikian pula halnya
dengan ilmuwan dan ahli teknik wajib memberikan
kontribusi sebasar-besarnya sesuai kemampuan untuk
kemajuan negara,

Sila  keempat ini juga memberi arahan dalam
manajemen  keputusan, baik pada tingkat nasional,
regional maupun lingkup yang lebih sempit.

Sila kelima, Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
[ndonesia membetikan arahan agar selalu diusahakan
tidak terjadinya jurang (gap) kescjahteraan di antara
bangsa Indonesia. Ilmuwan dan ahli teknik yang
mengelola industri perlu selalu mengembangkan sistem
yang memajukan perusahaan, sekaligus menjamin
kesejahteraan karyawan.

2, Urgensi Pancasila sebagai Dasar Nilai Pengembangan
Imu

Pentingnya  Pancasila  scbagai  dasar  nilai

pengembangan ilmu, meliputi hal-hal sebagai berikut:
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a) Perkembangan ilmu dan teknologi di Indonesia dewasa
ini tidak berakar pada nilai-nilai budaya bangsa
Indonesia sendiri sehingga ilmu pengetahuan yang
dikembangkan di Indonesia sepenuhnya berorientasi
pada Barat (western oriented).

byPerkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia lebih

berorientasi pada kebutuhan pasar schingga prodi-

prodi yang “laku keras” di perguruan tinggi Indonesia
adalah prodi-prodi yang terserap oleh pasar (dunia
industri).

¢) Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di
Indonesia belum melibatkan masyarakat luas sehingga
hanya menyejahterakan  kelompok  elite  yang
mengembangkan ilmu (scienfist oriented).

Gambar 28.Perkembangan IPTEK vyang berorientasi pada dunia
barat.




QUIS :

Beberapa  kasus  yang  terkait  dengan  kedudukan
Pancasila sebagai dasar nilai pengembangan ilmu vang
memperlihatkan  sikap  bertanggung  jawab  atas
keputusan  yang  diambil  berdasar pada  prinsip
musyawarah dan mufakat dalam kehidupan ilmiah,
Berikan contoh kasus yang menggambarkan kondisi
diatas.

Seorang pemimpin hendaknya memiliki karakter dan
keilmuan berdasar Pancasila. Berikan contoh bahwa
masyarakat mengharapkan model pemimpin yang
memiliki karakter dan keilmuan berdasar Pancasila,
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Buku ajar Pendidikon Pancasila ini dibuat untuk
menjadi buku pegangon mahasiswa untuk dipelajari
dalom mendidik jiwa dan karakter mahasiswo menjadi
mahasiswa yang cerdas dan bermartabat sesuai dengan
cita-cita revolusi kemerdekaan bangsa Indonesia.

Pembelajoran diselenggorakan dolam menempuh
mata kuliah Pendidikan Pancasila, melalui proses berpikir
kritis, analis, serta melalui diolog dan diskusi untuk
mencapai pemahaman materi.
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